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ABSTRAK 

Lesty Anggraini Pratiwi (D03216015), 2020. Pengaruh Layanan Absensi 

Fingerprint Berbasis SMS Gateway Terhadap Kepuasan Orang Tua Siswa Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik. Dosen Pembimbing I Dr. 

Mukhlisah AM,M.Pd., dan Dosen Pembimbing II Hj. Ni’matus Sholihah, 

M.Ag 

Skripsi ini mengangkat judul tentang Pengaruh Layanan Absensi Fingerprint 

Berbasis SMS Gateway Terhadap Kepuasan Orang Tua Siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Sidayu Gresik, untuk mengetahui bagaimana kepuasan orang tua siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik dan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Sidayu Gresik. Untuk memperkuat penelitian ini maka digunakan 

beberapa teori yang mencakup dua variabel diatas, serta penjelasan mengenai 

pengaruh layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway terhadap kepuasan 

orang tua siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan kuesioner (skala likert), observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel ini menggunakan teknik simpel acak sederhana (simple 

random sampling). Data penelitian kemudian diolah menggunakan bantuan 

software statistical product and service solution (SPSS) versi 25. 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa hasil prosentase layanan absensi fingerprint 

berbasis sms gateway  memperoleh nilai  82,8 % sehngga dapat dikategorikan baik. 

Sedangkan hasil prosentase kepuasan orang tua siswa memperoleh nilai 83,8%  

sehinga termasuk dalam kategori baik. Hasil analisis pengaruh layanan absensi 

fingerprint berbasis sms gateway terhadap kepuasan orang tua siswa menunjukkan 

taraf siginifikansi sebesar 0,00 dan R square sebesar 43,0% serta nilai persamaan 

yang menunjukkan nilai positif sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dan positif layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway 

terhadap kepuasan orang tua siswa yaitu sebesar 43,0%.   

Kata Kunci : layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway dan kepuasan 

orang tua siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

      Pada era globalisasi saat ini persaingan bisnis menjadi sangat ketat, baik 

antar perusahaan maupun antar lembaga pendidikan. Dalam dunia 

pendidikan persaingan antar sekolah sudah menjadi hal yang lumrah, maka 

dari itu setiap sekolah selalu melakukan perbaikan atas layanan pendidikan 

untuk meningkatkan kepuasan konsumen pendidikan. Layanan menurut 

Stanton adalah sesuatu yang dapat diidentifikasi secara independen sebagai 

sesuatu yang tidak berwujud, ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan.1 

Peningkatan layanan pendidikan terus diupayakan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen pendidikan, karena sekolah yang berkualitas sangat 

erat hubungannya dengan pemberian pelayanan pendidikan yang bermutu.  

      Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama pada bidang 

Komputerisasi telah menunjukkan bahwa perkembangan tersebut dapat 

membantu meningkatkan layanan sistem informasi pendidikan, penerapan 

absensi fingerprint di sebuah lembaga pendidikan merupakan salah satu 

teknologi penunjang sistem informasi layanan pendidikan. Fingerprint 

adalah mesin presensi yang menggunakan sidik jari, fingerprint pada 

awalnya hanya digunakan untuk penyelidikan kriminal. Akan tetapi pada 

tahun 1970 beberapa perusahaan sedikitnya sudah menggunkan teknologi 

                                                           
1 Inggang Perwangsa Nuralam, Manajemen Hubungan Pelanggan Perbankan Syariah Indonesia 

(Yogyakarta : Deepublish, 2018), 77. 
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tersebut. Alat ini mendorong perusahaan untuk menghemat waktu, tenaga, 

sekaligus jaminan keamanan dan yang terpenting lagi adalah tidak dapat 

memanipulasikan data absensi. Dari keunggulan sistem inilah sehingga 

suatu lembaga pendidikan mau menerapkan sistem sidik jari (fingerprint) 

sebagai alat absensi kehadiran siswa maupun tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. Teknologi presensi ini terus mengalami pengembangan 

dengan penambahan berbagai macam fitur, diantaranya adalah short 

message service gateway (SMS otomatis). 

      Short message service gateway (SMS otomatis) menurut Miron Romzi 

merupakan sistem layanan yang dibuat khusus untuk menciptakan sistem 

layanan baik satu arah maupun dua arah. Pada prinsipnya, SMS Gateway 

merupakan sebuah perangkat lunak yang memanfaatkan teknologi seluler 

dan menggunakan bantuan komputer yang diintegrasikan guna 

mendistribusikan pesan-pesan yang digenerate lewat sistem informasi 

melalui media SMS yang di-handle oleh jaringan seluler.2 Melalui fitur ini, 

setelah siswa melakukan presensi sidik jari, SMS yang berisi laporan 

kehadiran siswa akan secara otomatis terkirim pada nomor HP orang tua 

masing-masing. 

      Penerapan absensi fingerprint berbasis SMS gateway tergolong sesuatu 

baru karena masih belum banyak yang menggunakan presensi ini. Absensi 

fingerprint berbasis SMS gateway berhubungan langsung dengan orang tua 

                                                           
2 Tholib Hariono dan Mucharommah Sartika Ami, “Sistem Absensi Berbasis Fingerprint dan 

Pelaporan Realtime Melalui SMS Gateway”, Jurnal Sains dan Teknologi, Vol. 10 No. 1, Januari 

2018, 3. 
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siswa karena hadir atau tidaknya siswa, orang tua akan mengetahui 

melalui SMS gateway tersebut. Salah satu tujuan penerapan layanan absensi 

fingerprint berbasis SMS gateway adalah untuk memenuhi kepuasan orang 

tua siswa.  

      Kepuasan adalah suatu tingkatan dimana kebutuhan, keinginan dan 

harapan pelanggan dapat terpenuhi yang akan mengakibatkan terjadinya 

pembelian ulang atau kesetiaan yang berlanjut dalam memakai produk yang 

ditawarkan oleh perusahaan. Menurut Kotler kepuasan merupakan perasaan 

kecewa atau senang seseorang yang muncul setelah membandingkan antara 

persepsi atau kesan terhadap kinerja atau hasil suatu produk dan harapan- 

harapannya.3 Konsumen pendidikan memang harus dipuaskan, sebab 

kepuasan konsumen sangat berdampak bagi kemajuan lembaga tersebut. 

Setiap stakeholder harus berusaha melakukan pengukuran tingkat kepuasan 

konsumen, agar mereka mengetahui faktor-faktor apa saja yang membuat 

konsumen tidak puas.  

      Kepuasan pelanggan yang dibentuk dari sudut pandang pelanggan, 

mampu memberikan nilai tambah terhadap kualitas pelayanan yang 

ditawarkan. Pada sebuah lembaga pendidikan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepuasan pelanggan adalah kualitas layanan yang 

disediakan oleh sekolah, jika layanan yang disediakan mampu memenuhi 

kebutuhan maka pelanggan akan merasa puas dengan layanan lembaga 

                                                           
3 Philip Kotler, Marketing Management , Terjemahan Hendra Teguh dkk, (Manajemen Pemasaran), 

(Jakarta, PT Prenhalindo, 1997), 34. 
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pendidikan sehingga lembaga pendidikan tersebut akan mendapatkan citra 

yang baik dimata konsumen. 

      Lembaga pendidikan Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik 

merupakan salah satu sekolah negeri yang berada di daerah Gresik. 

Lembaga pendidikan ini berada di daerah Gresik bagian utara, dimana 

lokasi tersebut tidak cukup dekat dengan perkotaan. Meskipun demikian, 

lembaga pendidikan ini memiliki kualitas layanan pendidikan yang cukup 

memadai dan banyak diminati oleh calon konsumen pendidikan di daerah 

Gresik, dikarenakan sekolah tersebut selalu meningkatkan kualitas 

layanannya dengan cara mengukur kepuasan konsumen, baik itu ke siswa, 

maupun ke orang tua siswa. Pengukuran kepuasan di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Sidayu Gresik dilakukan setiap akhir semester genap. 

Pengukuran tersebut dilakukan dengan cara melakukan sosialisasi dan 

penyebaran angket baik kepada siswa maupun kepada orang tua siswa. 

      Program ini bertujuan untuk mengetahui kepuasan konsumen terhadap 

lembaga dan kualitas layanan yang ada di lembaga pendidikan tersebut. 

Tetapi untuk acara sosialisasi hanya dilakukan untuk orang tua siswa, 

dimana orang tua siswa dikumpulkan di Aula Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Sidayu Gresik yang acara tersebut berisi tentang penyampaian dari 

pihak sekolah terkait program-program baru yang akan diterapkan di 

sekolah. Setelah acara penyampaian program selesai biasanya pihak sekolah 

membuka kritik dan saran kepada orang tua siswa untuk menyampaikan 
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beberapa masukan dan keluhan yang mereka rasakan terkait layanan yang 

diterima dari sekolah. 

      Penerapan layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway merupakan 

salah satu bentuk layanan yang diterapkan untuk memuaskan konsumen 

pendidikan, dimana konsumen pendidikan disini adalah orang tua siswa. 

Karena berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, penerapan 

layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Sidayu Gresik dilatar belakangi karena banyaknya keluhan 

dari orang tua siswa terkait kehadiran putra/putrinya yang mana orang tua 

merasa putra/putrinya selalu berangkat ke sekolah setiap pagi tetapi pada 

waktu penerimaan rapot ternyata orang tua siswa merasa bingung terkait 

banyaknya keterangan alpa dirapot putra/putrinya. Sehingga pihak sekolah 

mengambil keputusan untuk menerapkan layanan absensi fingerprint 

berbasis sms gateway. 

      Penerapan absensi fingerprint berbasis sms gateway ini sudah diterapkan 

3 tahun yang lalu, dan pihak sekolah masih belum melakukan pengukuran 

kembali terkait layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway, 

dikarenakan ditahun pertama pihak sekolah menyadari masih banyak 

kekurangan dalam penerapan tersebut. Dan untuk tahun ini penerapan 

layanan absensi fingerprint sudah berjalan dengan baik meskipun masih ada 

sedikit kendala. Jadi pihak sekolah masih belum mengetahui apakah orang 

tua siswa merasa terbantu atau tidak dengan diterapkannya absensi 

fingerprint berbasis sms gateway tersebut. 
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      Berdasarkan uraian yang dijelaskan diatas, maka peneliti mengangkat 

judul PENGARUH LAYANAN ABSENSI FINGERPRINT BERBASIS 

SMS GATEWAY TERHADAP KEPUASAN ORANG TUA SISWA DI 

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 SIDAYU GRESIK. 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan peneliti 

diatas. Maka rumusan masalah yang diambil oleh peneliti, sebagai berikut : 

1. Bagaimana layanan absensi fingerprint berbasis SMS gateway di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik ? 

2. Bagaimana kepuasan orang tua siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Sidayu Gresik ? 

3. Bagaimana pengaruh layanan absensi fingerprint berbasis SMS gateway 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik ? 

C. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana layanan absensi fingerprint berbasis SMS gateway di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik. 

2. Bagaimana Kepuasan Orang Tua Siswa di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Sidayu Gresik. 

3. Bagaimana pengaruh layanan absensi fingerprint berbasis SMS gateway 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Manfaat bagi pembaca 

Diharapkan dapat memberikan wawasan dalam hal teknologi yang 

berkembang di era globalisasi saat ini yang bertujuan dalam 

peningkatan mutu layanan pendidikan. 

b. Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman serta 

wawasan peneliti tentang gambaran pelaksanaan layanan sekolah 

dalam memberikan kepuasan terhadap konsumen pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi lembaga 

Bagi stakeholder diharapkan penelitian ini mampu dalam membantu 

lembaga untuk mengetahui terkait hal-hal yang membuat konsumen 

pendidikan merasa puas, dan juga sebagai bahan evaluasi untuk 

memperbaiki kebutuhan yang masih dianggap konsumen 

pendidikan belum terpenuhi. 

b. Manfaat bagi peneliti lainnya 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan atau pedoman 

oleh peneliti selanjutnya, dan berharap ada hal-hal baru yang 

mungkin belum dibahas dipenelitian ini. 
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E. Keaslian Penelitian 

      Sebelum membuat judul penelitian ini, peneliti sebelumnya mencari 

informasi terkait penelitian yang sudah menggunakan kepuasan orang tua 

siswa dan fingerprint berbasis sms gateway sebagai bahan penelitiannya. 

Dalam hal ini agar peneliti bisa membuat konsep yang berbeda dengan 

penelitian-penelitian yang sebelumnya, tetapi disini peneliti tidak 

menemukan penelitian yang menghubungkan fingerprint dengan kepuasan 

orang tua siswa. Sehingga peneliti mengangkat judul ini, dan inilah 

penelitian terdahulu yang relevan sebagai berikut : 

1. Rosalina melakukan penelitian yang berjudul “Pengujian Kepuasan 

Sistem Informasi Menggunakan End-User Computing Satisfaction Studi 

Kasus : Sistem Informasi Akademik UIN Syarif Hidayatullah Jakarta” 

tahun 2017. Pada penelitian Rosalinah dan penelitian saat ini sama-sama 

menggunakan metode kuantitatif, meskipun metode yang digunakan 

sama tetapi masih ada yang membedakan dari penelitian Rosalinah dan 

penelitian saat ini, yaitu terletak pada penggunaan variabel (Y). Pada 

penelitian Rosalinah menggunakan Sistem Informasi Akademik sebagai 

variabel (Y)- nya sedangkan penelitian saat ini menggunakan kepuasan 

orang tua siswa sebagai variabel (Y)-nya. Hasil dari temuan penelitian 

Rosalinah diperoleh hasil bahwa sebanyak 88,7% responden merasa 

terbantu dengan adanya sistem dalam penyelesaian tugas mereka. Selain 

itu, sekitar 75,7% responden merasa puas, 38,7% merasa cukup puas, 

dan 33,5% responden merespon merasa puas dan 3,5% responden 
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merasa sangat puas, sehingga bisa dikatakan bahwa tingkat kepuasan 

pengguna sistem saat ini berada pada tingkat yang cukup baik. 

      Perbedaan signifikan terlihat dari kajian dan lokasi penelitian yang 

diteliti, pada penelitian Rosalinah membahas Kepuasan Sistem 

Informasi Menggunakan End-User Computing Satisfaction di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Sedangkan dalam penelitian ini kajian yang 

diteliti adalah pengaruh layanan absensi fingerprint berbasis sms 

gateway di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik. Selain pada 

fokus penelitian teori yang digunakan juga berbeda, peneliti Rosalinah 

menggunakan teori Doll & Torkzadeh dan menggunakan 6 variabel dari 

model EUCS sebagai skala ukur kepuasan pengguna akhir sistem, 

sedangkan penelitian saat ini menggunakan teori yang dikemukakan 

Philip Kotler dalam bukunya faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan sebagai skala ukur item kepuasan orang tua siswa. 

      Perbedaan yang lain juga terdapat pada tujuan penelitian yang akan 

dilaksanakan, tujuan penelitian Rosalinah adalah menunjukkan adanya 

kepuasan pengguna akhir AIS UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 

layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway terhadap kepuasan 

orang tua siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik. 

2. Rizka Maulida melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 

Penerapan Absensi Fingerprint Dengan Disiplin Guru di SMP Negeri 

3 Surabaya” tahun 2017. Terdapat perbedaan metode penelitian antara 
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penelitian Rizka Maulida dengan penelitian saat ini, penelitian Rizka 

Maulida menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentansi, sedangkan 

penelitian saat ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menyebarkan angket kepada beberapa responden untuk menemukan 

data penelitian. Hasil dari penelitian Rizka Maulida bahwa penerapan 

absensi fingerprint sangat mempengaruhi kedisiplinan guru, karena 

semakin baik absensi fingerprint maka semakin tinggi tingkat disiplin 

guru di SMP Negeri 3 Surabaya.  

      Perbedaan signifikan terlihat dari kajian dan lokasi penelitian yang 

diteliti. Pada penelitian Rizka Maulida membahas Hubungan Penerapan 

Absensi Fingerprint Dengan Disiplin Guru di SMP Negeri 3 Surabaya, 

sedangkan penelitian saat ini membahas tentang pengaruh layanan 

absensi fingerprint berbasis sms gateway terhadap kepuasan orang tua 

siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik. Perbedaan 

selanjutnya terletak pada teori yang digunakan, pada penelitian Rizka 

Maulida teori yang digunakan adalah teori yang dikemukakan 

Singodimedjo, sedangkan penelitian saat ini menggunakan teori Philip 

Kotler yang menjelaskan tentang faktor-faktor penentu kepuasan 

sebagai skala ukur dalam penelitian ini.  

      Perbedaan yang lain yaitu pada tujuan penelitian yang akan 

dilaksanakan, pada penelitian Rizka Maulida berkaitan dengan 

menunjukkan adanya hubungan penerapan absensi fingerprint dengan 
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kedisiplinan guru di SMP Negeri 3 Surabaya, sedangkan dalam 

penelitian ini menunjukkan adanya layanan absensi fingerprint berbasis 

sms gateway terhadap kepuasan orang tua siswa di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Sidayu Gresik. 

3. Hanafi Muslim melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan 

Kedisiplinan Siswa Dalam Pelaksanaan Ibadah Sholat Dhuha dan 

Zhuhur Melalui Absensi Fingerprint di SMK Negeri 1 Surabaya” tahun 

2014. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan 

dokumentansi. Sedangkan penelitian saat ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan teknik meyebarkan angket kepada beberapa 

responden. Hasil dari penelitian Hanafi Muslim, bahwa terdapat 

peningkatan kedisiplinan siswa dalam melaksanakan ibadah shalat duha 

dan dzuhur melalui fingerprint di SMK Negeri 1 Surabaya. Hal ini bisa 

dibuktikan melalui grafik kehadiran siswa dan siswi untuk sholat dhuha 

dan dzuhur dari saat sebelum dan sesudah diterapkannya mesin absensi 

fingerprint.   

      Perbedaan signifikan terlihat dari kajian dan lokasi penelitian yang 

diteliti, pada penelitian Hanafi Muslim membahas peningkatan 

kedisiplinan siswa dalam pelaksanaan ibadah sholat dhuha dan zhuhur 

melalui absensi fingerprint di SMK Negeri 1 Surabaya. Sedangkan 

dalam penelitian ini membahas pengaruh kepuasan orang tua siswa 

terhadap kepuasan orang tua siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
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Sidayu Gresik. Perbedaan selanjutnya terletak pada teori yang 

digunakan, pada penelitian hanafi muslim menggunakan teori dari Amir 

Daien Indrakusuma, sedangkan penelitian saat ini menggunakan teori 

Philip Kotler sebagai skala ukur kepuasan orang tua siswa.  

      Perbedaan yang lain yaitu tujuan dari penelitian yang akan 

dilaksanakan. Penelitian Hanafi Muslim menunjukkan adanya 

Peningkatan Kedisiplinan Siswa Dalam Pelaksanaan Ibadah Sholat 

Dhuha dan Zhuhur Melalui Absensi Fingerprint di SMK Negeri 1 

Surabaya. Sedangkan tujuan dalam penelitian ini menunjukkan adanya 

Pengaruh Layanan Absensi Fingerprint Berbasis SMS Gateway 

Terhadap Kepuasan Orang Tua Siswa di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Sidayu Gresik. 

4. Dianvia Hasenda melakukan penelitian yang berjudul “Sistem 

Informasi Manajemen Berbasis Short Messages Services (Sms) 

Gateway Di Smp Al Islam Krian Sidoarjo” tahun 2017. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentansi. Sedangkan 

penelitian saat ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

meyebarkan angket kepada beberapa responden. Hasil dari penelitian 

Dianvia Hasenda yaitu, adanya kelebihan dan kekurangan terhadap 

adanya sms gateway, kelebihannya yaitu orang tua dengan cepat 

merespon sms masuk. Sedangkan kekurangannya yaitu, banyak anak 

yang menyalahgunakan jaringan yang eror.  
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      Perbedaan signifikan terlihat dari kajian dan lokasi penelitian yang 

diteliti, pada penelitian Diavia Hasenda membahas Sistem Informasi 

Manajemen Berbasis Short Messages Service (Sms) Gateway di Al 

Islam Krian Sidoarjo. sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang 

pengaruh layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway terhadap 

kepuasan orang tua siswa di sekolah menengah Atas Negeri 1 Sidayu. 

selain itu, perbedaan selanjutnya terdapat pada teori yang digunakan, 

penelitian Dianvia Hasenda menggunakan teori David I.C dan William 

R.K. sedangkan penelitian saat ini menggunakan teori Philip Kotler 

sebagai skala pengukuran kepuasan orang tua siswa.  

      Perbedaan yang lain yaitu tujuan dari penelitian yang akan 

dilaksanakan. Tujuan penelitian Dianvia Hasenda adalah menunjukkan 

adanya implementasi sistem informasi manajemen berbasis short 

messages service (sms) gateway di Al Islam Krian Sidoarjo, sedangkan 

tujuan dalam penelitian ini yaitu menunjukkan adanya pengaruh layanan 

absensi fingerprint berbasis sms gateway di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Sidayu Gresik. 

F. Definisi Operasional 

      Definisi operasional adalah penjelasan suatu variabel yang akan diteliti. 

Menurut Black dan Champion yang dikutip Sugiono definisi operasional 

digunakan untuk memberi makna pada suatu konstruk atau variabel dalam 

kegiatan yang dipakai untuk mengukur konstruk atau variabel.4 

                                                           
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2009), 253. 
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      Judul skripsi yang diakukan peneliti adalah Pengaruh Layanan 

Absensi Fingerprint Berbasis Sms Gateway Terhadap Kepuasan Orang 

Tua Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu. Untuk 

memperjelas maksud dari judul diatas, maka diperlukan beberapa 

pengertian terkait kosa kata yang ada didalam judul tersebut. Berikut adalah 

kata-kata yang terdapat dijudul penelitian ini : 

1. Layanan Absensi Fingerprint Berbasis SMS Gateway  

      Layanan adalah suatu aktivitas yang diberikan secara langsung atau 

people to people. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Layanan 

merupakan perihal atau cara melayani.5 Menurut Inggang mengutip 

pendapat dari Staton, layanan adalah sesuatu yang dapat diidentifikasi 

secara independen sebagai sesuatu yang tidak berwujud, ditawarkan 

untuk memenuhi kebutuhan.6 Menurut Kotler untuk mengukur kualitas 

layanan ada lima hal, yaitu : 

a. Keandalan 

b. Keresponsifan 

c. Keyakinan 

d. Empati 

e. berwujud 

      Absensi adalah daftar kehadiran seluruh pegawai atau karyawan, 

siswa, ataupun guru yang berisi jam datang dan jam pulang yang disertai 

                                                           
5 https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/layanan diakses pada tanggal 22 April 2020. 
6 Inggang Perwangsa Nuralam, Manajemen Hubungan Pelanggan Perbankan Syariah Indonesia, 

77. 

https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/layanan
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keterangan kehadiran.7 Menurut pendapat dari Erna Simonna, absensi 

merupakan pendataan kehadiran, bagian dari pelaporan aktivitas suatu 

institusi, atau komponen institusi itu sendiri yang berisi data-data 

kehadiran yang disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah 

untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh 

pihak yang berkepentingan.8 

      Fingerprint berasal dari bahasa inggris yang berarti sidik jari, sidik 

jari adalah gurat-gurat yang terdapat diujung kulit jari.9 Absensi sidik 

jari (Fingerprint) adalah salah satu penerapan teknologi guna mencapai 

tujuan meningkatkan efektifitas kerja yaitu dengan meningkatkan 

kedisiplinan. Sidik jari tiap-tiap orang berbeda, oleh karena itu dengan 

mesin tersebut otomatis tidak akan dapat dimanipulasi, sehingga proses 

yang dilakukan dapat menghasilkan suatu laporan dengan cepat dan 

tepat. 10 

      Menurut Mira Afrina dan Ali Ibrahim mengutip pendapat Judy Nix, 

John Russel and Desmond Keegan dari paper yang berjudul Mobile 

Learning/SMS (Short Messaging System) Academic Administration Kit, 

“SMS is a mobile phone technology that allows short text messages to 

                                                           
7 Subiantoro dan Sardiarinto,” Perancangan Sistem Absensi Pegawai Berbasis Web Studi Kasus : 

Kantor Kecamatan Purwodadi”, Jurnal Swabumi, Vol. 6 No. 2, September 2018, 2. 
8 Erna Simonna, Sistem Teknologi Informasi, Pengembangan dan Pengolahan, (Edisi Ketiga 

Yogyakarta : Andi, 2008), 87. 
9 Eko Nugroho, Biometrika Mengenal Sistem Identifikasi Masa Depan, (Yogyakarta : Andi Offset, 

2009), 17. 
10 Widyartono, Efektivitas Absensi, (Jakarta : PT Gramedia  Pustaka Utama, 2008), 6. 
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be sent and received on a mobile phone.11 “SMS adalah teknologi ponsel 

yang memungkinkan pengiriman pesan teks pendek dikirim dan 

diterima di ponsel”. 

      Gateway merupakan jembatan penghubung antara satu sistem 

dengan sistem lain yang berbeda sehingga dapat terjadi suatu pertukaran 

data antara sistem tersebut. Menurut pendapat Annur Fuad, Gateway 

atau yang sering disebut juga dengan “Gerbang Jaringan” merupakan 

sebuah perangkat yang dapat memudahkan pengguna komputer dan 

internet.12 Sedangkan Short Message Service (SMS) Gateway adalah 

suatu teknologi pengolahan SMS yang dilakukan secara 

terkomputerisasi dan memanfaatkan layanan SMS untuk berbagai 

keperluan serta tujuannya masing-masing.13  

      Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway merupakan suatu 

kegiatan dalam menyediakan sebuah teknologi yang digunakan untuk 

pencatatan kehadiran seluruh anggota organisasi secara otomatis yang 

terhubung dengan mobile phone. 

      Layanan absensi sidik jari adalah metode yang paling tua dan paling 

banyak digunakan serta sudah terbukti sukses, sekarang ini metode 

                                                           
11 Mira Afrina dan Ali Ibrahim,”Pengembangan Sistem Informasi SMS Gateway Dalam 

Meningkatkan LAYANAN Komunikasi Sekitar Akademik FAKULTAS Ilmu Komputer Unsri”, 

Jurnal Sistem Informasi (JSI), Vol. 7, No. 2, Oktober 2015, 4. 
12 Annur Fuad, Administrasi Infrastruktur Jaringan, (Jakarta : SMK BISA HEBAT , 2019), 91. 
13 Sofyan Maulana, 5 Proyek Populer SMS Gateway, 9. 
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identifikasi sidik jari mulai banyak digunakan untuk membantu dalam 

proses pencatatan kehadiran.14  

Kepuasan Orang Tua Siswa 

      Kata ‘kepuasan’ atau satisfaction berasal dari bahasa Latin “satis” 

yang artinya cukup baik, memadai dan “facio” yang artinya melakukan 

atau membuat, sehingga secara sederhana dapat diartikan sebagai 

‘upaya pemenuhan sesuatu’.15 Sedangkan menurut Kusumawati 

mengutip pendapat dari Kotler dan Clarice mengatakan bahwa kepuasan 

adalah sebagai kinerja yang disengaja untuk menghasilkan kepuasan 

seseorang.16 

      Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa orang tua 

adalah ayah dan ibu kandung. Sedangkan Menurut Nata dalam Aly, kata 

murid atau siswa diartikan sebagai orang yang menghendaki untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan 

kepribadian yang baik sebagai bekal hidupnya agar bahagia dunia 

akhirat dengan jalan belajar sungguh-sungguh.17 

      Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

orang tua siswa merupakan suatu perasaan senang orang tua siswa 

                                                           
14 Fathoni dan Teguh Noproansyah,”Teknik Presensi Karyawan Berbasis Biometrik Menggunakan 

Sensor Sidik Jari”, Jurnal MATRIK (Matematika Teknologi Rekayasa Informasi Komputer), Vol. 

13 No. 2, September 2015, 4.  
15 Fandy Tjiptono, Perspektif Manajemen dan Pemasaran Kontemporer, (Yogyakarta : Andi 

Yogyakarta, 2000), 89. 
16 Andriani Kusumawati, Perilaku Konsumen dan Pemasaran Pendidikan Tinggi, Konsep dan 

Aplikasinya Dalam Penelitian, (Malang : UB Press, 2018), 32. 
17 Aly, Abdullah dan Eny Rahma, Ilmu Alamiah Dasar, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2008), 6. 
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tehadap layanan yang diberikan lembaga pendidikan dalam memenuhi 

harapannya. 

      Pelanggan bisa mengalami salah satu dari tiga tingkat kepuasan  

umum. Jika kinerja dibawah harapan, pelanggan akan tidak puas. 

Kalau kinerja sesuai dengan harapan, pelanggan tidak akan puas. 

Apabila kinerja melampaui harapan, pelanggan akan sangat puas, 

senang atau bahagia.18 

      Menurut Lupiyoadi dalam Irawan, mengungkapkan terdapat lima 

faktor dominan atau penentu kepuasan pelanggan, kelima faktor 

tersebut diantaranya yaitu :19 

a. Kualitas produk (siswa) 

b. Kualitas layanan  

c. Emosional 

d. Harga  

e. Biaya 

G. Sistematika Pembahasan 

      Sistematika pembahasan ini dimaksud untuk memberikan gambaran 

yang jelas dan menyeluruh terkait isi pembahasan penelitian, penulisan 

proposal ini berisi sebagai berikut : 

      BAB I Pendahuluan, dalam bab ini berisi hal-hal yang meliputi Latar 

belakang penelitian, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat 

                                                           
18 Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta : PT RajaGrafindo 

Persada, 2012), 38. 
19 Irawan H, 10 Prinsip Kepuasan Pelanggan, (Jakarta : Elex Media Komputindo, 2009), 10. 
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penelitian, Keaslian penelitian, Definisi operasional dan Sistematika 

pembahasan. 

      BAB II Kajian Pustaka, dalam bab ini mencakup pembahasan tentang 

Layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway yang terdiri dari 

pengertian Layanan absensi fingerprint, Cara penggunaan absensi 

fingerprint, Jenis teknik pembacaan fingerprint, Keunggulan dan kelemahan 

fingerprint, Tinjauan sms gateway, Layanan absensi fingerprint berbasis 

sms gateway, dan berisi tentang Kepuasan orang tua siswa yang terdiri dari 

pengertian Kepuasasn orang tua siswa, Manfaat kepuasan orang tua siswa, 

Pengukuran kepuasan orang tua siswa, Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan, Pengaruh layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway, serta 

Hipotesis. 

      BAB III Metode Penelitian, dalam hal ini terdiri dari Jenis penelitian, 

Rancangan penelitian, Populasi dan sampel, Jenis dan sumber data, Teknik 

pengumpulan data, Instrumen penelitian, Teknik analisis data, dan Analisis 

data. 

      BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam hal ini meliputi 

Deskripsi subjek dan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan peneliti 

beserta pembahasannya. 

      BAB V Penutup, dalam hal ini terdiri dari Kesimpulan dan saran serta 

diikuti Daftar pustaka dan Lampiran-lampirannya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Layanan Absensi Fingerprint Berbasis SMS Gateway  

1. Pengertian Layanan Absensi Fingerprint Berbasis SMS Gateway 

      Kata layanan memiliki banyak arti, mulai dari layanan personal 

hingga pelayanan sebagai produk. Istilah layanan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia berasal dari kata “layan” yang kata kerjanya adalah 

melayani, yang memiliki arti membantu menyiapkan (mengurus) apa- 

apa yang diperlukan seseorang. Layanan merupakan perihal atau cara 

melayani.20 Hal tersebut dikembangkan oleh Purwadarminta dalam 

bukunya yang berjudul Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang 

mengemukakan bahwa layanan adalah menyediakan segala apa yang 

dibutuhkan orang lain.21 

      Menurut Inggang mengutip Stanton, layanan adalah sesuatu yang 

dapat diidentifikasi secara independen sebagai sesuatu yang tidak 

berwujud, ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan.22 Sedangkan 

menurut Andi mengutip dari Gronroos dalam Tjiptono menyatakan 

bahwa layanan merupakan proses yang terdiri atas serangkaian aktivitas 

intangible yang biasa (namun tidak harus selalu) terjadi interaksi antara 

pelanggan dan karyawan, jasa dan sumber daya, fisik atau barang, dan 

                                                           
20 https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/layanan diakses pada tanggal 22 April 2020 
21 Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,  245. 
22 Inggang Perwangsa Nuralam, Manajemen Hubungan Pelanggann Perbankan Syariahh Indonesia, 

77. 

https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/layanan
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sistem penyedia jasa, yang disediakan sebagai solusi atas masalah 

pelanggan.23 

      Berikut beberapa pendapat dari para ahli tentang pengertian layanan 

yang dikutip oleh Djokosantoso Moeljono dalam buku Budaya Korporat 

dan Keunggulan Korporasi :24 

a. Menurut Kotler, layanan adalah aktivitas atau hasil yang dapat 

ditawarkan oleh sebuah lembaga kepada pihak lain yang biasanya 

tidak kasat mata, dan hasilnya tidak dapat dimiliki oleh pihak lain. 

b. Menurut Hadipranata, layanan adalah aktivitas tambahan diluar 

tugas pokok yang diberikan kepada konsumen, pelanggan, nasabah, 

dan sebagainya serta dirasakan baik sebagai penghargaan atau 

penghormatan. 

      Menurut Kotler terdapat 5 hal untuk mengetahui layanan yang 

berkualitas, layanan yang berkualitas akan mampu menarik minat 

konsumen dan mampu memunculkan rasa kepuasan pelanggan. Lima 

kualitas layanan dapat dirincikan sebagai berikut :25   

a. Keandalan (reability) 

Kemampuan untuk melaksanakan jasa yang dijanjikan dengan cepat 

dan terpercaya. 

 

                                                           
23 Andi Rasyid Pananrangi dan Murlinah, Etika Birokrat, (Makassar : CV SAH MEDIA, 2017), 65. 
24 Djokosantoso Moeljono, Budaya Korporat dan Keunggulan Korporasi, (Jakarta : PT Gramedia, 

2003), 46. 
25 J. Supranto, M.A, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan Untuk Menaikkan Pangsa Pasar, 

(Jakarta : Rineka Cipta, 2001), 231. 
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b. Keresponsifan (responsiveness) 

kemauan untuk membantu pelanggan dan memberikan jasa dengan 

cepat atau ketanggapan. 

c. Keyakinan ( Confidence) 

Pengetahuan dan kesopanan karyawan serta kemampuan mereka 

untuk menimbulkan kepercayaan dan keyakinan atau “assurance” 

d. Empati (Emphaty) 

Syarat untuk peduli, memberi perhatian pribadi bagi pelanggan. 

e. Berwujud (Tangible) 

Penampilan fasilitas fisik, peralatan, personel dan media 

komunikasi. 

      Berdasarkan beberapa penndapat diatas, dapat dipahami bahwa 

layanan merupakan suatu tindakan untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan. Layanan merupakan kegiatan berinteraksi antara pelanggan 

dan pemberi pelayanan. Layanan dikatakan berkualitas apabila 

seseorang atau lembaga mampu memberikan 5 determinan kualitas 

layanan kepada pelanggan. 

      Kata absensi berasal dari bahasa inggris “absent”, kemudian 

diadaptasi oleh bahasa Indonesia. Bila ditulis, bukan lagi absent 

melainkan menjadi absen. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

absensi artinya ketidakhadiran.26 Absensi menurut Nugroho dalam 

bukunya mengutip pendapat dari Santoso dan Yulianto, absensi adalah 

                                                           
26 http://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/absen diakses Pada 22 April 2020. 

http://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/absen


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

23 
 

sebuah pembuatan data untuk daftar kehadiran yang biasa digunakan 

bagi sebuah lembaga atau instansi yang sangat perlu membutuhkan 

sistem seperti ini.27  

      Ada beberapa pendapat dari para ahli tentang absensi yang dikutip 

oleh Faisal, dalam bukunya yang berjudul Hubungan Penerapan Absensi 

Sidik Jari (Fingerprint) Terhadap Kinerja Karyawan, yaitu :28 

a. Menurut Heriawan, absensi adalah pelaksanaan pengisian daftar 

hadir. Absensi secara manual (hanya berupa buku daftar hadir) akan 

menjadi penghambat bagi organisasi dalam memantau kedisiplinan 

pegawai setiap harinya. 

b. Menurut Cahyana, absensi adalah salah satu faktor penting dalam 

pengolaan sumber daya manusia (SDM atau human resources 

management). 

      Disusul pendapat dari Erna Simonna dalam bukunya yang berjudul 

Sistem Teknologi Informasi, Pengembangan dan Pengolahan, 

mengungkapkan bahwa absensi merupakan pendataan kehadiran, 

bagian dari pelaporan aktivitas suatu institusi, atau komponen institusi 

itu sendiri yang berisi data-data kehadiran yang disusun dan diatur 

sedemikian rupa sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila 

sewaktu-waktu diperlukan oleh pihak yang berkepentingan.29 

                                                           
27 Nugroho, Membuat Sistem Pakar dengan PHP, (Yogyakrta : Gava Media, 2009), 23. 
28Faisal , Hubungan Penerapan Absensi Sidik Jari (Fingerprint) Terhadap Kinerja Karyawan, 

(Bogor : FPITB, 2006), 6. 
29ErnaASimonna,aSistemaTeknologiaInformasi,aPengembanganadanaPengolahan,a(EdisiaKetiga 

Yogyakartaa:aAndi,a2008),a87. 
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      Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

absensi merupakan pencatatan daftar kehadiran yang diterapkan disuatu 

organisasi yang bertujuan untuk pengelolaan sumber daya manusia. 

      Fingerprint menurut Eko Nugroho dalam bukunya yang berjudul 

biometrika mengungkapkan bahwa fingerprint berasal dari bahasa 

inggris yang berarti sidik jari, sidik jari adalah gurat-gurat yang terdapat 

diujung kulit jari.30Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sidik jari 

merupakan penyelidikan bekas jari untuk mengetahui dan membeda- 

bedakan orang (dengan meneliti garis-garis rekaman ujung jari).31  

Menurut Ifa H. Misbach sidik jari merupakan struktur genetika dalam 

bentuk rangka yang sangat detail dan tanda yang melekat pada diri 

manusia yang tidak dapat dihapus atau diubah. Sidik jari ibarat barcode 

diri manusia yang menandakan tidak ada pribadi yang sama.32 Sama 

halnya dengan pendapat Suyadi, Suyadi mengungkapkan bahwa sidik 

jari adalah kulit pada telapak tangan atau kaki yang tertutupi garis timbul 

kecil yang disebut rabung gesekan. Fingerprint (sidik jari) mempunyai 

tingkat akurasi mencapai 90-95% dan tidak dipengaruhi oleh kondisi 

apapun bahkan tidak berubah sepanjang hayat.33 

      Menurut Komarinski Fingerprint atau sidik jari adalah sebuah 

biometric yang telah digunakan secara sistematik untuk identifikasi 

                                                           
30 EkovNugroho,vBiometriikavMengenalvSistemvIdentifikasivMasavDepan,A(Yogyakartaa:aAndi 

Offset,a2009),a17. 
31 https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri//sidik%jari diakses pada tanggal 23 April 2020. 
32 Ifa H. Misbach, Dasyatnya Sidik Jari Menguak Bakat dan Potensi Untuk Merancang Masa Depan 

Melalui Fingerprintt Analysis, (Jakarta : Visimedia, 2010), 10. 
33 Suyadi, Rahasia Sidik Jari, (Jogjakarta : Andi Offset, 2014), 4. 

https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/sidik%25jari
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selama 100 tahun yang telah diukur, diduplikasi, dan diperiksa secara 

ekstensif, sebuah biometric yang tidak dapat diubah dan relatif mudah 

untuk diambil.34 Menurut Fatoni dan Teguh Noptriansyah mengutip 

pendapat dari Suparno, mengatakan bahwa dari antara semua sistem 

biometrik, identifikasi sidik jari adalah metode yang paling tua dan 

paling banyak digunakan serta sudah terbukti sukses, sekarang ini 

metode identifikasi sidik jari mulai banyak digunakan untuk membantu 

dalam proses pencatatan kehadiran.35  

      Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa fingerprint atauasidikAjariamerupakanagurat-gurat 

yangAterdapatadiaujungajariadan setiap orang memiliki bentuk yang 

berbeda-beda, sehingga dapat digunakan untuk tanda identitas. 

      Menurut Moch Tofik absensi sidik jari atau fingerprint merupakan 

perangkat untuk mencatat tanggal dan jam masuk /keluar melalui 

penempelan sidik jari.36 Menurut Widyahartono mengutip dari Gordon 

B. Davis, absensi fingerprint merupakan sistem informasi manajemen 

yang mengandung elemen-elemen fisik seperti yang diungkapkan oleh 

Gordon B. Davis mengenai sistem informasi manajemen, adalah sebagai 

berikut :37 

                                                           
34 P. Komarinski, Automated Fingerprint Identification System (AFIS), (Burlington : Academic 

Press, 2005), 7. 
35 Fatoni dan Teguh Noproansyah,”Teknik Presensi Karyawan Berbasis Biometrikk Menggunakan 

Sensor Sidik Jari”, Jurnal MATRIK (Matematika Teknologi Rekayasa Informasi Komputer), Vol. 

13 No. 2, September 2015, 4. 
36 Moch Taufik, S.E, Panduan Praktis Membuat Aplikasi Pengajian dengan Microsoft Office Excell 

2007, (Jakarta : Mediakita, 2010), 9.  
37 Widyahartono, Efektifitas Absensi, (Jakarta :PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 6. 
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a. Perangkat keras komputer, terdiri atas komputer (pusat 

pengolahan, unit masukan atau keluaran, unit penyimpanan, file, 

dan peralatan penyimpanan data 

b. Data base, data yang tersimpan dalam media penyimpanan 

komputer 

c. Prosedur, komponen fisik karena prosedur disediakan dalam 

bentuk fisik seperti buku panduan dan instruksi 

d. Personalian pengoperasian, seperti operator komputer, analisis 

sistem pembuatan program, personalia penyimpanan data, 

pimpinan sistem informasi. 

      Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa absensi fingerprint 

merupakan salah satu bentuk sistem informasi manajemen yang 

berfungsi sebagai pencatatan kehadiran seseorang melalui penempelan 

sidik jari ke mesin pencatatan waktu.  

      SMS menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sms merupakan 

layanan pesang singkat.38 Menurut Mira Afrina dan Ali Ibrahim 

mengutip pendapat Judy Nix, John Russel and Desmond Keegan dari 

paper yang berjudul Mobile Learning/SMS (Short Messaging System) 

Academic Administration Kit, “SMS is a mobile phone technology that 

allows short text messages to be sent and received on a mobile phone.39 

“SMS adalah teknologi ponsel yang memungkinkan pengiriman pesan 

                                                           
38 https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/sms diakses pada 22 April 2020. 
39 Mira Afrina dan Ali Ibrahimm,”Pengembangan Sistem Informasi SMS Gateway Dalam 

Meningkatkan Layanan Komunikasi Sekitar Akademika Fakultas Ilmu KomputerUnsri”, Jurnal 

Sistem Informasi (JSI), Vol. 7 No. 2, Oktober 2015, 4. 

https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/sms
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teks pendek dikirim dan diterima di ponsel”. 

      Menurut Janner Simarmata dalam bukunya mengungkapkan, SMS 

adalah aplikasi untuk transmisi teks kecil melalui standar GSM (Global 

System for Mobile Communication).40 Pendapat tersebut dilanjutkan 

oleh Sunardi, dalam bukunya Aplikasi SMS Gateway, ia menjelaskan 

bahwa sms merupakan sebuah teknologi yang menyediakan pelayanan 

pengiriman dan penerimaan pesan antar mobile phone.41 Pendapat 

tersebut hampir sama dengan pendapat yang diungkapkan oleh 

Wahana Komputer, dalam bukunya yang berjudul Mudah Membuat 

Aplikasi Sms Gateway Dengan Codeigniter, short message service 

yang lebih dikenal dengan sebutan sms merupakan sebuah teknologi 

yang memungkinkan untuk menerima maupun mengirimkan pesan 

antar telepon bergerak (ponsel).42 

      Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan, 

bahwa sms merupakan sebuah teknologi yang berfungsi sebagai 

mengirim maupun menerima pesan dari mob ponsel. 

      Sedangkanagateway dapatidiartikan sebagai jembatan penghubung 

antara satu sistem denganisistemalainayangaberbeda.43 Menurut Annur 

Fuad, Gateway atau yang sering disebut juga dengan “Gerbang 

Jaringan” merupakan sebuah perangkat yang dapat memudahkan 

                                                           
40 Janner Simarmata, Rekayasa Perangkat Lunak , (Yogyakarta : Penerbit Adi, 2010), 5. 
41 Sunardi, Murti H dan Listiyono H, “Aplikasi SMS Gateway”, Jurnal Teknologi Informasi 

Universitas Stikubank Semarang, Vol. 14 No. 1, Januari 2009, 34. 
42 Wahana Komputer, Mudah Membuat Aplikasi SMS Gateway Dengan Codeigniter, (Jakarta : 

Gramedia, 2014), 1. 
43 Sofyan, 5 Proyek Populer SMS Gateway, (Jakarta : PT Gramedia, 2015), 7. 
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pengguna komputer dan internet.44 Menurut Ahmaddul Hadi mengutip, 

gateway merupakan sebuah perangkat yang digunakan untuk 

menghubungkan satu jaringan komputer dengan satu atau lebih 

jaringan komputer yang menggunakan kaidah komunikasi yang 

berbedda sehingga informasi dari satu jaringan komputer dapat 

dialihantarkan ke jaringan komputer yang lain dengan kaidah jaringan 

berbeda.45 

      Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa gateway 

merupakan sebuah perangkat penghubung antara sistem komputer 

yang satu dengan yang lainnya.  

      SMSaGatewayamenurutaSofyanadalamabukunyaayangaiberjudul 

5 Proyekapopulerasmsagateway,aadalahasuatuateknologiapengolahan 

SMSayangadilakukanasecaraAterkomputerisasiAdanAmemanfaatkan 

layananASMSAuntukAberbagaiakeperluanasertaatujuannyaaimasing-

masing.46 Menurut Miron Romzi SMS Gateway merupakan sistem 

layanan yang dibuat khusus untuk menciptakan sistem layanan baik 

satu arah maupun dua arah.47 Menurut M Halmi Masruri mengutip 

pendapat dari Ben Forta dalam Agi Pratama, menjelaskan bahwa sms 

gateway merupakan suatu platform yang menyediakan mekanisme 

untuk EUA menghantar dan menerima SMS dari peralatan mobile 

                                                           
44 Annur Fuad, Administrasi Infrastruktur Jaringan, (Jakarta : SMK BISA HEBAT, 2019), 91. 
45 Ahmaddul Hadi, Administrasi Jaringan Komputer, (Jakarta : K E N C A N A, 2016), 141. 
46 Sofyan Maulana, 5 Proyek Populer SMS Gateway, 7-9. 
47 Romzi Imron Rosidi, Membuat Sendiri SMS Gateway (ESME) Berbasis Protokol SMPP, 

(Yogyakarta : Andi Offset, 2004), 1. 
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phone.48 Sedangkan Menurut Tonni Limbong mengutip pendapat dari 

Oetomo,asmsagatewayadapataidiartikaniaisebagai suatuaipenghubung 

untukailaluailintasiidataiiSMSiabaikoiyangaiidikirim maupun yang 

diterima .49 Perangcangan basis data pada sistem gateway ini, 

dimaksudkan untuk mempermudah hubungan-hubunga antar tabel satu 

dengan tabel lainnya. 

      Jadi, berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa Layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway 

merupakan suatu kegiatan dalam menyediakan sebuah teknologi yang 

digunakan untuk pencatatan kehadiran seluruh anggota organisasi 

secara otomatis yang terhubung dengan mobile phone. 

2. Cara Penggunaan Absensi Sidik Jari (Fingerprint) 

      Memilih absensi sidik jari sebagai}teknologi pencatatan 

kehadiran adalah}pilihan yang tepat, dikarenakan}lebih praktis dan 

mudah dalam penggunaannya. Menurut Muhammad Ghazali 

Shina,uiBerdasarkaniisurveyiiKevinerrYoungfigdarigigPCuiMagazine 

padaoptahunipp2000,ooohampirio85%oteknologiafabiometrikearyang 

digunakanviiadalahyiysidikijari.yyBerikutyyinieyecarafygpenggunaan 

absensixsidikfgjari :50 

                                                           
48 M. Halmi Masruri, Membangun SMS Gateway dengan Gammu dan Kalkun, (Jakarta : PT Elex 

Media Komputindo, 2015), 1. 
49 Budi Soedjo Dharma Oetomo, e-ducation Konsep Teknologi dan Aplikasi Internet Pendidikan 

(Yogyakarta : ANDI, 2002), 7. 
50 MuhammadBGhazaliBSina,” EfektivitasBPemasanganBAbsenBSidikBJari (Finger Scan ) Dalam 
MeningkatkanBDisiplinBKerjaBPegawaiBDi RektoratBUniversitasBMulawarman Samarinda”, 
eJournalBIlmuBPemerintahan, Vol. 4 No 1, 2016. 
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a. Regitsrasi Sidik Jari 

Registrasi atau pendaftaran sidik jari merupakan proses yang 

menentukan dalam keberlangsungan proses absensi. Proses ini 

dilakukan dengan benar dan khususnya penempatan sidik jari saat 

pendaftaran pada mesin. 

b. Download Data dan Sidik Jari 

Untuk membackup data sidik jari dan memberikan nama agar 

muncul pada mesin selanjutnya, mendownload sidik jari dan data 

dari mesin absen ke software. Sebelum mendownload tentu saja 

kondisi mesin dengan software absensi fingerprint harus 

terkoneksi. Kemudian dilanjutkan mengubah data dengan 

memberikan nama sesuai dengan biodata. 

c. UploadAData 

UntukamensinkronisasiAdata,asetelahamenginputkananamaapada 

softwareaisilahkanaimenguploadiiidataiAiyang sudahAterdaftar. 

DenganAsistemainiabisaamemastikanakebenaranasidikajariayang 

digunakanasesuaiadenganayangabersangkutan. 

d. MengaturFJam 

KemudianAaInstansiAbisaamengaturAjamAsesuaiAdenganAIjam 

keseluruhan. 

e. DownloadFDataAPresensi 

Ketikaaamembuatalaporanaabsensi,AhalAyangApalingAIpenting 

pertamaaadalahamendownloadadataapresensiapadaaaamesinaaake 
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software.taKarenaittidaktibisatimelihatitidataiabsensiydarittmesin 

tanparrrdirrdownloadrrdarirrmesin.rrUntukrrrmendownloadiiidata 

basensitdarit mesintbisatmenggunakantkoneksiukabeltLAN,tUSB, 

atautflashdisktsesuaitdenganufitur. 

f. KalkulasiiiLaporano 

Setelah kelima proses diatas selesai, maka langkah terakhir yaitu 

hanya mengatur nama atau biodata, nama instansi, dan jangka waktu 

absensi yang akan dilaporkan.ppp 

3. Jenis Teknik Pembacaan/ Sensor Sidik Jari (fingerprint) 

      Absensi}sidik jari digunakan}untuk keperluan}lain, 

seperti}akses kontrol}dan memiliki}beberapa teknik pembacaan sidik 

jari oleh mesin. Menurut Eko Nugroho dalam bukunya yang berjudul 

“Biometrika, Mengenal Sistem Identifikasi Masa Depan”, ia 

mengungkapkantbahwatpembacaantbsidiktjarit(fingerprint)udilakukan 

dengantcaraumenggunakanualatumelektronik.uAdapunubeberapaijenis 

teknikupembacaanppsidikrtjari,opsebagairtberikut :51 

a. Optis 

Alatiiiperekaiiiyangnidigunakanmiberupannkamerannndigitaljjjdan 

polagsidiktjariddirekamwmenggunakanscahaya. Tempatiyang 

digunakanhuntukhimeletakkanioujungwjaripwdisebutpipermukaan 

sentuh,opdanttidibawahttpermukaanttsentuhnnterdapatlllpemancar 

                                                           
51 Eko Nugroho, Biometrika, Mengenal Sistem Identifikasi Masa Depan, 23-24. 
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cahayawyangwmenerangiipermukaaniljari.iHasilipantauaniicahaya 

dariiiujungbnjarilnditangkapdolehdalatspenerimadyangckemudian 

menyimpanngambarnsidiknjarintersebuthkedalamttkomputer.hh  

b. Ultrasonikan 

Denganimcaraiuini,ddigunakandsuaraiiiiifrekuensiiiiyangiiiisangat 

tinggiiiuntukimenembusllapisanijepidermaliikulit.fSuaraiifrekuensi 

tinggifftersebutfiidibuatdfdenganssmenggunakanaiaalatiiitranduser 

piezoelectric.oSelanjutnya,rrpantulanerenergirttersebutgiditangkap 

menggunakanbalatsyangdsejenisipoladpantulandinipidipergunakan 

untukmmenyusunwcitradsidiksjariwyangydibaca. 

c. Kapasitans 

Dalamdidcaradiiini,siidigunakansiiiicaraspengukuraniiiskapasitans 

untukwmembentukacitraasidikajari.aPermukaancsentuhiicmemiliki 

fungsixsebagaixlempengeiikapasitor,edanwkulitdtanganvberfungsi 

sebagaieilempengrikapasitorryangvlain.jKarenakadanyaupunggung 

aluriqkulitsiidanbilembarbalur,tiimakamkapasitasiydariookapasitor 

masing-masingroranggakanjjberbeda-beda. 

d. Thermal 

Dalammcararrrini,rdigunakanrrpencarianriperbedaaniisuhuiiiantara 

punggungriiraluriiiidenganwilembahmiuntukiiiimengetahuiyiiipola 

sidikgjari.hCarawyangddilakukanfiadalahwdenganimenggosokkan 
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ujungwjari.dBilaiiujungiijariihanyaidiletakkaniisaja,imakaiidalam 

waktuiisingkat,iisuhunyaiiakanhhsamahikarenahoadanyaddproses 

keseimbangan. 

4. Kelebihan dan Kelemahan Fingerprint 

      Mesin absensi sidik jari merupakan teknologi pencatatan 

kehadiran, yang mana setiap teknologi memiliki kelebihan dan 

keleahan dalam setiap penggunaannya. Berikut merupakan beberapa 

faktor mengapa harus memilih fingerprint sebagai pilihan yang tepat, 

berikut keunggulan dari mesin fingerprint, antara lain :52 

a. Kenyamanan 

Dimulaiwdariiregistrasiiyangisimpel,ikaryawanitidakiiperluorepot 

membawadkartufkaryawanomaupunokertasDatauaakartu. Setiap 

karyawanotidaktakanjlupaijmembawajialatjiabsensinyajiataujiijari 

yangaatelahaadiaaregistrasi.aDalamaiberabsensiaikitaiatidak perlu 

menekanapasswordaatau pinayang merepotkan.aYang kita 

lakukanaIhanyalahamenaruhajariakitaatepatadiatasAsensorAsidik 

jari. 

b. Keamanan 

DenganaamenggunakanaabsensiaasidikajariiAtingkatiAkeamanan 

sangatitinggiadikarenakanasetiapasidikajariAseseorangAberbeda-

beda. Jadiapenggunaatidakabisaamenitipkanaabsensiaseperti yang 

                                                           
52 Erna Maeyasari,”Analisis Efektifitas Penerapan Absensi Sidik Jari Pegawai di Sekertais Daerah 

Kabupaten Lebak”, (Skripsi Ilmu Administrasi Negara, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Serang, 

2012), 25. 
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dilakukanAmenggunakanAabsensiAtandaAtangan. 

c. Efektivitas Waktu 

Denganaamesinaaabsensiaasidikaajariadataaadapataterpusat walau 

diluarikotaitanpaimenungguiterlaluilamaikarenaidalam pembuatan 

laporanakitaatidakaperluarepotamerekapamanualasatuapersatu. 

d. Efektivitas Biaya 

Absensi sidik jari lebih efisien jika dibandingkan dengan 

identifikasi dengan suara maupun retina mata atau dengan amano 

yang setiap bulannya harus mengeluarkan biaya membeli kertas, 

tinta maupun perawatan yang repot. 

      Adapun beberapa kekurangan yang ditemukan pada mesin absensi 

fingerprint, antara lain :53 

a. SeringIterjadiIkesalahanIprosesIidentifikasiiiii 

MesinBinilllBmemilikiBiikelemahanBiiiiyangiBpertamaYIiiyaitu 

seringnyaiiTterjadiiikesalahanYipadaUisaatIiIpemindaiankikarena 

scannerhyhtidaktiitbisaddmendeteksiwisidiksidjarirseseorangrbila 

scannerrtdalamddkondisifikotorrkarenaitterdapatrrbanyakuusekali 

bekasrisidikitjaritiyangeimenempel,rbasahfkarenavseringgterkena 

airgiataurtikeringatridaritijarisiseseorangwdanwscannerwiterkena 

cahayawsecaraiidlangsungvisehinggarikinerjariisistemghmenurun 

danrprosesridentifikasigharustdiulang.iii 

                                                           
53 Erna Maeyasari,”Analisis Efektifitas Penerapan Absensi Sidik Jari Pegawai di Sekertaris Daerah 

Kabupaten Lebak”, 26. 
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b. MembutuhkanIperawatanIyangIrutinR 

Untukiiiiltetapttiimenjagaisupayaiiiscanneriitbisatibekerjattdengan 

maksimalkidankitidakhimengalamiiipenurunaniisistem,iperawatan 

yangltirutinltiperlutidilakukantiagartitscannertttetapttbersihttsetiap 

saatiiluntukllulmencegahiullkesalahan.lllDalamlliillmembersihkan 

scanneryitidakybolehlimenggunakanlliairliataulilaplibasahlkarena 

mesinlsangatlrentanlkerusakankyangkdisebabkanrolehiiair.  

c. Kinerjaiiscanneriikurangiimaksimalll 

Scannerliimemilikiliikelemahanliiidimanaliisistemliisensoriiitidak 

bisalimendeteksidijaririyangfibasah,fifterlaluiiikering,llterkelupas, 

kotor,llidanpijugakitertutupdiolehlitinta.lOlehlkarenalitu,lsebelum 

melakukandfiproseswiidentifikasi,hijarikiseseorangqharusqdalam 

keadaanhibersihydankkering.54oooo 

5. Kelebihan dan Kekurangan SMS Gateway 

      Setiap Software pasti memiliki keunggulan dan kekurangannya 

masing-masing, kemampuan SMS Gateway menjadi alternatif dalam 

penyebaran suatu informasi. Berikut menurut pendapat dari Aryani, 

keunggulan sms gateway :55  

a. Memperbesar skala aplikasi teknologi informasi dengan 

menggunakan komunikasi SMS interaktif. 

                                                           
54 ErnaBMaeyasari, “AnalisisBEfektiftas PenerapanBAbsensi SidikBJari Pegawai di Sekertaris 
DaerahBKabupaten Lebak”, 26. 
55 Aryani, Setiadi dan Alifah,“Aplikasi WEB Pengiriman dan Penerimaan SMS dengan GAMMU 

SMS Engine Berbasis PHP”, Vol. 8, No. 3, 2015, 170. 
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b. Menyediakan aplikasi kolaborasi komunikasi SMS berbasis web 

untuk pengguna institusi pendidikan. 

c. Menjangkau konsumen maupun pengguna jasa layanan institusi 

secara mudah menggunakan komuniksi SMS interaktif. 

      Jika ada keunggulan, tentunya juga ada kekurangan dari sms 

gateway, sebagai berikut : 

a. Tidak mensupport pengiriman sms berbentuk gambar serta nada 

tetapi berbentuk teks saja. 

b. Bila ada masalah pada jaringan telekomunikasi, jadi system tidak 

bisa dengan automatis kirim ulang pesan yang sudah dikirimkan. 

6. Cara Kerja Absensi Fingerprint Berbasis SMS Gateway 

Gambar 1. Cara Kerja Absensi Fingerprint Berbasis 

SMS Gateway 

 

Keterangan Gambar : 

a. Siswa melakukan proses absensi melalui mesin absensi sidik jari. 

b. Kemudian data yang diterima oleh mesin tersebut diproses oleh 

sistem, dan di simpan kedalam database yang ada di komputer 

c. Tahap selanjutnya, aplikasi mengirimkan laporan absensi siswa 
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melalui SMS kepada orang tua atau wali siswa.56 

B. KepuasanAOrang ATua ASiswa 

1. PengertianaKepuasanbOrangbTuabSiswa 

      Kata ‘kepuasan’ atau satisfaction berasal dari bahasa Latin “satis” 

yang artinya cukup baik, memadai dan “facio” yang artinya 

melakukan atau membuat, sehingga secara sederhana dapat diartikan 

sebagai ‘upaya pemenuhan sesuatu’.57 Kepuasan menurut Kamus 

Bahasa Indonesia adalah puas; merasa senang; perihal (hal yang 

bersifat kesenangan, kelegaan dan sebagainya).58 Menurut 

Kusumawati mengutip pendapat dari Kotler dan Clarice mengatakan 

bahwa kepuasan adalah sebagai kinerja yang disengaja untuk 

menghasilkan kepuasan seseorang.59 

      Menurut Kotler dalam bukunya berjudul Manajemen Pemasaran : 

Analisis Perencanaan, Implementasi dan Kontrol, kepuasan adalah 

perasaan senang atau kecewa seseorang yang mucul setelah 

membandingkan antara presepsi atau kesan terhadap kinerja atau hasil 

suatu produk dan harapan-harapannya.60 

      Menurut Zeithmal dan Bitner dalam buku Vollore K. Sunder yang 

                                                           
56 Rizky Parika, Nemicio, Aditya Eka Febrianto dan Arif Rahman Hakim,”Sistem Absensi Sidik Jari 

Terintegrasi SMS Gateway Berbasis Desktop Menggunakan Visual Basic dan MYSQL”, Jurnal 

SCAN, Vol. IX, No. 2, Juni 2018, 9. 
57 Fandy Tjiptono, Prespektif Manajemen dan Pemasaran Kontemporer, (Yogyakarta : Andi 

Yogyakarta, 2000), 89. 
58 https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/kepuasan diakses Pada tanggal 17 Maret 2020. 
59 Andriani Kusumawati, Perilaku Konsumen dan Pemasarana Pendidikan Tinggi, Konsep dan 

Aplikasinya Dalam Penelitian, (Malang : UB Press, 2018), 32. 
60 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran : Analisis Perencanaan, Implementasi dan Kontrol, Edisii 

Bahasa Indonesia, 36. 

https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/kepuasan
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berjudul Outsourcing and Customer Satisfication, Zeithmal and Bitner 

gave a slightly diffrent definition : “satisfaction is the consumer 

fulfillment response. It is a judgment that a productt or servive feature, 

or the product or service itself, provides a pleasurable level of 

consumption-related fulfillment.61 Zeithmal dan Bitner memberikan 

definisi yang sedikit berbeda :”Kepuasan adalah respon pemenuhan 

konsumen. Ini adalah penilaian bahwa fitur produk atau layanan, atau 

produk atau layanan itu sendiri, memberikan tingkat pemenuhan 

konsumsi yang menyenangkan. Pendapat tersebut selaras dengan yang 

diungkapkan oleh Wikkie dalam Tjiptono, kepuasan merupakan suatu 

tanggapan emosional pada evaluasi terhadap pengalaman konsumsi 

suatu produk atau jasa.62 

      Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

merupakan sikap yang ditunjukan konsumen setelah mendapatkan 

layanan baik berupa produk maupun jasa. 

      Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa orang tua 

adalah ayah dan ibu kandung. Selanjutnya A. H. Hasanuddin 

menyatakan banhwa “orang tua adalah ibu bapak yang dikenal mula 

pertama oleh putra/putrinya.63 

      Pendapat tersebut sama halnya dengan yang diungkapkan oleh 

Shobich, ia mengungkapkan bahwa orang tua adalah ayah dan ibu. 

                                                           
61 Vollore K. Sunder, Outsourcing and Customer Satisfication, 43. 
62 Fandy Tjiptono, Manajemen Jasa, (Yogyakarta : Andi, 1996), 47. 
63 A.H Hasanuddin, Cakrawala Kuliah Agama, (Surabaya : Al Ikhlas, 1984), 155. 
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Menurut H.M Arifin dalam bukunya, ia mengatakan bahwa orang tua 

menjadi kepala keluarga.64 Sedangkan siswa dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia siswa adalah murid (terutama pada tingkat seklah 

dasar dan menengah) ; pelajar- SMU.65 

      Menurut Arifin menyebut murid, maka yang dimaksud adalah 

manusia didik sebagai makhluk yang sedang berada dalam proses 

perkembangan atau pertumbuhn fitrah masing-masing yang 

memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten.66 

      Ada beberapa teori dari para ahli yang dimuat dalam buku Aly, 

yang berjudul Ilmu Alamiah Dasar, sebagai berikut :67 

a. Menurut Naqawi menyebutkan bahwa kata murid atau siswa 

berasal dari bahasa arab, yang artinya orang yang menginginkan 

(the willer) 

b. Menurut Nata kata murid atau siswa diartikan sebagai orang yang 

menghendaki untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan, 

pengalaman, dan kepribadian yang baik sebagai bekal hidupnya 

agar bahagia dunia akhirat dengan jalan belajar sungguh-sungguh. 

      Jadi dari beberapa literature dan beberapa pendapat dari para ahli 

diatas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan orang tua siswa merupakan 

suatu perasaan senang orang tua siswa tehadap layanan yang diberikan 

                                                           
64 H.M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Keluarga, 

(Jakarta : Bulan Bintang, 1987), 74. 
65 http://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Siswa diakses Pada tanggal 21 April 2020. 
66 Arifin, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : UPI, 2000), 8. 
67 Aly, Abdullah dan Enyy Rahma, Ilmu Alamiah Dasar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), 6. 

http://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Siswa
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lembaga pendidikan dalam memenuhi harapannya. 

2. Manfaat Kepuasan Orang Tua Siswa 

      Kepuasan pelanggan dapat dipergunakan untuk menciptakan 

loyalitas pelanggan. Hal ini jauh lebih penting daripada berusaha untuk 

mendapatkan pelanggan baru. Ada bebrapa pendapat dari para tokoh 

terkait manfaat kepuasan pelanggan dalam hal ini pelanggan 

merupakan orang tua siswa. 

      Menurut Fandy Tjiptono dalam bukunya yang berjudul Total 

Quality Management, Fandy mengungkapkan ada beberapa manfaat 

kepuasan pelanggan, yaitu :68 

a. Hubungan antara perusahaan dan para pelanggan menjadi 

harmonis. 

b. Memberikan dasar yang baik bagi pembelian ulang. 

c. Dapat mendorong terciptanya loyalitas pelanggan. 

d. Membentuk suatu rekomendasi dari mulut ke mulut (word –of-

mouth) yang menguntungkan bagi perusahaan. 

e. Reputasi perusahaan menjadi baik di mata pelanggan. 

f. Laba yang diperoleh dapat meningkat 

      Sedangkan menurut Ali Hasan dalam bukunya yang berjudul 

Markting dan Kasus-Kasus Pilihan, Ali Hasan menyatakan manfaat 

kepuasan pelanggan mencakup :69 

                                                           
68 Fandy Tjiptono dan Anastia Diana, Total Quality Management, (Yogyakarta : Penerbit Andi, 

2003), 102. 
69 Ali Hasan, Marketing dan Kasus-kasus Pilihan, (Yogyakarta : CAPS (Center For Academic 

Publishing Service, 2013), 45. 
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a. Pendapatan 

Efek kepuasan pelanggan terhadap kinerja pendapatan atau 

keuntungan jangka panjang dan dibentuk oleh berbagai suatu 

dimensi yang strategis dan yang lebih kompetitif melalui suatu 

aktivitas produksi baru. 

b. Reaksi Terhadap Produsen Berbiaya Rendah 

Karena pemotongan suatu harga oleh perusahaan dianggap senjata 

paling ampuh untuk mencari mangsa. Banyak pelanggan yang 

bersedia membayar harga lebih mahal untuk pelayanan dan kualitas 

produk yang lebih baik. 

c. Manfaat Ekonomis 

Dengan mempertahankan dan memuaskan seorang konsumen 

karena saat ini jauh lebih mudah dibandingkan terus-menerus 

berupaya menarik atau memprospek produk baru, dan biaya 

mempertahankan seorang konsumen lebih murah dibandingkan 

biaya mencari konsumen baru. 

d. Reduksi Sensivitas Harga 

Karena pelanggan yang sangat puas terhadap sebuah perusahaan 

cenderung lebih jarang menawar harga untuk setiap pembelian 

individualnya. Dan kepuasan seseorang konsumen mengalihkan 

fokus pada harga pelyanan dan yang kualitas. 
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3. Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan 

      Kepuasan pelanggan dapat diukur dengan berbagai cara, menurut 

pendapat Kotler yang dikutip Fandy Tjiptono, ada beberapa metode 

yang diperguanakan untuk mengukur dan memantau tingkat kepuasan 

pelanggan. Kotler mengidnetofokasi ada empat metode yang bisa 

digunakan untuk mengukur kepuasan pelanggan, yaitu:70 

a. Sistem keluhan dan saran 

Memberikan kesempatan penuh bagi pelanggannya untuk 

menyampaikan pendapat atau bahkan keluhan merupakan 

perusahaan yang berorientasi pada konsumen (costumer oriented), 

seperti kotak saran dilokasi-lokasi strategis, kartu pos perangko, 

saluran telepon bebas pulsa, website, email,fax, blog, dll. 

b. Survei kepuasan pelanggan 

Melakukan survei kepuasan pelanggan terhadap kualitas jasa atau 

produk perusahaan tersebut. Survei ini dapat dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner oleh karyawan perusahaan kepada para 

pelanggan maupun tatap muka langsung. 

c. Ghost Shopping 

Metode ini dilaksanakan dengan mempekerjakan beberapa orang 

perusahaan (ghost shopper) untuk bersikap sebagai pelanggan di 

perusahaan pesaing, dengan tujuan para ghost shopper tersebut 

                                                           
70 Fndy Tjiptono, Service Management : Mewujudkan Layanan Prima,  (Yogyakarta : Andi Offset, 

2008), 174-175. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

43 
 

dapat mengetahui kualitas pelayanan perusahaan pesaing sehingga 

dapat dijadikan sebagai koreksi terhadap kualitas pelayanan 

perusahaan itu sendiri. 

d. lLastwCustomerwanalysisww 

Yaknitttmenghubungigtkatauktmewawancarailtparalttpelanggani

yangltttelahwtberalihlttpemasokjttkdalamktrangkaltttmemahamii

penyebabnyaltdan lmelakukanlperbaikanlilayanan.71 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan 

      Dalam memberikan sebuah layanan kepada konsumen, ada beberapa 

hal yang harus diperhatikan untuk mewujudkan kepuasan pelanggan. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan, 

apabila faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi dengan baik. Maka akan 

terciptanya pelanggan tetap ataupun pelanggan baru. Menurut Nurlailah 

dikutip dari pendapat Irawan, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kepuasan pelanggan sebagai berikut :72 

a. Kualitas}produk} 

Pelanggan}akan}puas jika}hasil evaluasi}mereka}menunjukkan 

bahwajjjjjproduk}yangtttmereka}tgunakan}tberkualitas.ktuProduk

dianggapkkberkualitas,ddjika}produkdtersebut}dapatddmemenuhi

kebutuhan. 

                                                           
71 Fandy Tjiptono, Service Management : Mewujudkan Layanan Prima, (Yogyakarta : Andi Offset, 
2008), 174-175. 
72 Nurlailah, Manajemen Pemasaran, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014), 51-52. 
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Dimensi-dimensi}keunggulan}sebagai}ciri sekolah unggul, 

adalah sebagai berikut : 

1) Penerimaan}siswa, yaitu siswa}diselesksi secara}ketat dengan 

menggunakan}kriteria-kriteria}tertentu dan}}prosedur}yang 

dapat dipertanggungjawabkan. } 

2) Sarana}dan prasarana}yang menunjang}untuk}memenuhi 

kebutuhan belajar}siswa serta menyalrkan}minat dan}bakatnya, 

baik dalam}kegiatan}kurikuler}maupun}ekstrakurikuler. 

3) Lingkungan}belajar}yangjjjjkondusifhhhuntuk}berkembangnya 

potensi keunggulan}menjadi keunggulan}yang nyata baik 

lingkungan fisik}maupun}sosial. 

4) Guru}dan tenaga pendidikan}yang menangani}harus unggul 

baik dari segi}penguasaan materi}pelajaran, metode}mengajar, 

maupun}komitmen}dalam}melaksanakan}tugas.  

5) Kurikulumnya}diperkayakyyidengan}ypengembanganjyyyydan 

improvisasijjsecara}maksimal}sesuaildengan}tuntutanllllbelajar

peserta didik yang memiliki}kecepatan belajar}serta ,motivasi 

belajar}yang lebih tinggi}dibanding}dengan}siswa}seusianya. 

6) Kurun}waktu}belajar}lebih}lama}dibandingkan}sekolahi}lain.  

7) Proses}belajar}mengajar}harus}berkualitas}dan hasilnya}dapat 

dipertanggngjawabkan}baikllkepada}}siswa,lembaga}}maupun 

masyarakat. 
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8) Sekolah}unggul}tidak}hanya}memberikan manfaat kepada 

peserta}didik}di sekolah}tersebut, tetapi harus}memiliki 

resonasi sosial}kepada}lingkungaan}sekitarnya.  

9) Nilai}lebih}sekolah unggul}terletak}pada perlakuan}tambahan 

diluar kurikulum}nasional melalui}pengembangan}kurikulum, 

programipengayaan,lpengajaraniremidial,ipelayanan}bimbingan 

konselingkiyangklberkualitas,kkkpembinaan}kkreativitas}kdan

}disiplin.73 

b. Kualitas}Pelayanan} 

Pelanggan}akan merasa puas}apabila mereka}mendapatkan 

pelayanan yang}baik dan sesuai}dengan harapan. Seperti, sambutan 

yang}ramah, senyuman, penggunaan}bahasa yang}santun, 

dan}lain-lain.74 

Bentuk}layanan}yang ada dalam}lembaga pendidikan}ada dua, 

yaitu : 

1) Layanan}Pokok} 

Dalam}memenuhi kebutuhan}siswa dan}orang tua siswa, 

kepala}sekolah dibantu}oleh para personil}profesional sekolah 

yang}dipekerjakan}pada sistem}sekolah}diantaranya : 

                                                           
73 Mustaqim, “Sekolah/MadrasashBberkualitasBdanBberkarakter” , Jurnal Nadwa, Vol. B6 No 1, 
MeiB2012, 143. 
74 RirinBTri RatnasariBdan Mastuti Aksa, TeoriBdanBKasusBManajemenBPemasaranBJasa, 3. 
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2) Personil}pelayanan}pengajaran, terdiri}dari guru}kelas, 

guru}kegiatan}ekstrakurikuler, tutor, dll. } 

3) Personil}pelayanan admnistrasi, mereka yag mengarahkan, 

memimpin, dan}mengawasi, personil}lain}dalam operasi 

sekolah}serta}bagian-bagiannya. 

4) Personil}pelayanan fasilitas}sekolah, meliputi}tenaga-

tenaga}perpustakaan, pusat-pusat}}sumber belajar}dan 

laboratorium}bahasa, dll. 

5) Personil}pelayanan}murid atau}siswa, meliputi}bimbingan dan 

penyuluhan, pemeriksaan}psikologis dan}kesehatan, nasehat 

medis}dan pengobatan, testing}dan penelitian, 

penempatan}kerja dan tindak}lanjut, serta}koordinasi 

kegiatan}murid.75 

6) Layanan}Bantu} 

Sekolah}merupakan}pemegang peranan yang}penting, dengan 

memberiksn}banyak pelayanan}yang diharapkan dari}sekolah, 

antara}lain : 

a) Pelayanan}perpustakaan 

Perpustakaan}mempunyai peranan}yang sangat}penting 

sebagai}jembatan menuju}penguasaan ilmu}pengetahuan. 

                                                           
75 Mustaqim, “Sekolah/Madrasash berkualitas dan berkarakter” , 144. 
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Perpustakaan}memberi kontribusi}penting bagi terbukanya 

informasi}tentang ilmu}pengetahuan. 

b) Pelayanan}gedung}dan}halaman}sekolah 

Peningkatan}pemeliharaan yang terus}menerus}untuk 

menjamin}kondisi}gedung sekolah}yang paling}baik, 

sehingga}menciptakan suasana}belajar yang nyaman, 

memajukan}kesehatan, dan}keamanan. 

c) Pelayanan}Kesehatan}dan}keamanan  

Perhatian}sekolah diarahkan pada}terciptanya}kesehatan 

yang lebih}baik dan lingkungan}fisik yang}membantu 

proes}belajar.76 

c. Emosional} 

     Pelanggan}akan merasa bangga dan mendapatkan keyakinan 

bahwa orang lain akan kagum terhadap dia bila menggunakan 

produk dengan merek tertentu yang cenderung memiliki tingkat 

kepuasan yang lebih tinggi. harga diri atau nilai sosial yang 

menjadikan pelanggan puas terhadap apa yang diberikan. Faktor 

emosional merupakan perasaan atau feeling merupakan akar yang 

dalam banyak hal mempengaruhi pemikiran seseorang, emosi 

membentuk dan mempengaruhi penlaian dan emosi membentuk 

perilaku. Oleh sebab itu, perusahaan harus memberi perhatian 

                                                           
76 Oteng Sutisno, Administrasi Pendidikan, (Bandung : Angkas, 1985), 65. 
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penting untuk memprihatinkan emosi pelanggan, dan berusaha 

mempengaruhi pelanggan sehingga mereka memiliki emosi yang 

positif. Dengan upaya ini diharapkan pemikiran dan perilaku 

mereka terhadap perusahaan dan jasa yang diberikan menjadi 

positif pula. Emosional merupakan suatu kesadaran saat terjadinya 

beberapa keinginan secara psikologis yang diikuti dengan respon 

perilaku dimana keinginan tersebut muncul karena adanya stimuli 

dari pemasar.  Emosional merupakan perasaan dan pemikiran yang 

didasari oleh beberapa sifat emosi, seperti rasa senang, rasa 

nyaman, rasas bangga, dan rasa percaya diri. 

d. Harga} 

     Produk}yang mempunyai}kualitas yang sama dengan harga yang 

sama maka itu akan bisa diterima oleh konsumen. Harga yang 

ditetapkan akan memicu kepuasan pelanggan sehingga pada 

akhirnya konsumen berpengaruh dengan harga tersebut. atau lebih 

tepatnya penetapan sebuah harga tidak boleh melewati batas dari apa 

yang mereka tawarkan, jika penetapan harga dianggap melewati 

batas maka konsumen akan menganggap bahwa apa yang mereka 

tawarkan terlalu mahal, begitu juga dengan sebaliknya jika harga 

yang mereka tawarkan dibawah floor price maka konsumen akan 

menganggap bahwa apa yanga mereka tawarkan tidak berkualitas. 
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e. Biaya} 

     Pelanggan}tidak perlu mengeluarkan}biaya tambahan}atau tidak 

perlu membuang}waktu untuk}mendapatkan produk}atau jasa 

tersebut. Semakin rendah biaya yang dikeluarkan oleh konsumen 

maka kepuasan pelanggan akan semakin meningkat. Biaya disini 

sebenarnya juga mencakup harga, karena memang komponen 

pembentuk sebuah harga salah satunya adalah biaya. Akan tetapi 

yang dimaksud disini adalah biaya yang digunakan untuk 

mendapatkan suatu barang atau jasa itu sendiri. 77  

C. Pengaruh Layanan Absensi Fingerprint Berbasis SMS Gateway 

terhadap Kepuasan Orang Tua Siswa 

     Absensi siswa di sekolah merupakan keikutsertaan siswa dan 

kehadiran siswa  secara fisik, dan mental terhadap aktivitas sekolah pada 

jam-jam efektif di sekolah. mengingat pentingnya arti sebuah absensi, 

maka diperlukan suatu alat yang dapat mengatur proses absensi menjadi 

lebih akurat, dan efisien. Pada saat ini, perkembangan teknologi informasi 

berkembang cukup pesat. Dengan menghadirkan berbagai macam 

teknologi canggih dimana teknologi-teknologi tersebut bertujuan untuk 

mempermudah dalam melakukan berbagai hal, tanpa membuang-buang 

banyak tenaga dan waktu. Seperti halnya mesin absensi fingerprint, alat 

ini merupakan sebuah mesin presensi untuk pencatatan kehadiran secara 

                                                           
77 Nurlailah,BManajemenBPemasaran, (Surabaya: BUINBSunanBAmpel Press,B2014), 51-52. 
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otomatis.  

      Pada saat ini mesin absensi fingerprint dilengkapi dengan fitur sms 

gateway, yang bisa dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan dalam 

mencatat kehadiran siswa-siswi di sekolah secara otomatis dan informasi 

absensi tersebut dikirim langsung ke nomor hp orang tua siswa. Dengan 

alat ini juga guru BK pun tidak perlu repot dalam merekap absensi 

kehadiran siswa . Tetapi dalam hal ini masih ada beberapa sekolah yang 

masih menggunakan absensi siswa secara manual, dimana dalam 

penerapannya masih ditemukan beberapa kendala, seperti manipulasi data 

dan waktu yang terbuang banyak untuk merekap data absensi, terlebih lagi 

orang tua siswa yang tidak bisa ikut serta dalam mengawasi kehadiran 

putra/putrinya di sekolah. Untuk itu penerapan absensi fingerprint 

berbasis sms gateway sangat diperlukan disebuah lembaga pendidikan 

untuk meminimalisir berbagai kendala absensi manual. 

     Presensi dengan perangkat fingerprint merupakan perangkat yang dapat 

membaca atau menginput sidik jari seseorang. Dengan perangkat ini tidak 

mungkin ada kecurangan dalam presensi seseorang, misalnya digantikan 

atau titip orang lain. Hal ini tentunya akan menghilangkan kecurangan 

yang dilakukan oleh siswa dalam melakukan presensi, seperti yang banyak 

dilakukan selama ini.78 

      Layanan absensi  fingerprint berbasis SMS gateway merupakan sebuah 

                                                           
78 Dwi Agus Diartono, “Integrasi Sistem Presensi Fingerprint dan Sistem SMS Gateway untuk 

monitoring kehadiran siswa”, Jurnal Teknologi Informasi DINAMIK, Vol. XV, No. 1, Januari 

2010, 73. 
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layanan informasi dan ini masih tergolong cukup baru dan hanya dari 

beberapa sekolah yang menerapkan absensi tersebut. Layanan absensi 

fingerprint berbasis sms gateway disebut sebagai layanan informasi 

dikarenakan, layanan ini merupakan sebuah alat informasi untuk orang tua 

siswa.  

     Menurut Tohirin dalam bukunya, mengungkapkan bahwa layanan 

infromasi merupakan layanan yang berupaya memenuhi kekurangan 

individu akan informasi yang mereka perlukan.79 Layanan absensi 

fingerprint berbasis gateway ini dirancang dan mempunyai fungsi sebagai 

pemberi informasi absensi siswa/i sekolah kepada orang tua siswa agar 

lebih mudah dan efisien melalui SMS. Orang tua siswa tidak perlu repot 

lagi datang kesekolah hanya untuk mengetahui kegiatan dan absensi siswa. 

Setiap siswa melakukan scan absensi pada mesin fingerprint dan dapat 

langsung dikirim kepada wali siswa melalui SMS di gadget atau 

handphone. Dengan demikian orang tua siswa dapat mengetahui apakah 

putra/putri mereka masuk atau tidak ke sekolah. sehingga dengan adanya 

kolaborasi antara pihak sekolah dan orang tua siswa dalam mendidik anak 

ini diharapkan pendidikan para siswa dapat lebih berkualitas dan 

berdisiplin tinggi. 

     Para orang tua menginginkan sekolah memberikan informasi mengenai 

kehadiran putra putrinya di sekolah secara cepat dan akurat. Dalam hal ini 

                                                           
79 Tohirin,Bimbingan dan konseling disekolah Madrasah (pekanbaru: Raja Grafindo 

Persada,2007), 147. 
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para orang tua ingin mengontrol untuk mengetahui tingkat kedisiplinan di 

sekolah terlebih lagi, pada saat ini sudah ada beberapa sekolah yang sudah 

menerapkan absensi fingerprint berbasis sms gateway. 

      Menurut Istri Sulistyowati mengungkapkan bahwa dalam dunia 

pendidikan, layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway dapat 

dimanfaatkan sebagai media komunikasi antara sekolah dengan orang tua 

siswa yang dapat membantu untuk mengetahui permasalahan serta 

mengawasi perkembangan putra/putrinya di sekolah dan juga membantu 

kelancaran sistem pendidikan. Sedangkan salah satu permasalahan yang 

dihadapi orang tua siswa saat ini adalah keterbatasan komunikasi dengan 

pihak sekolah yang menyebabkan kurangnya pengawasan orang tua siswa 

dalam hal kehadiran putra/putrinya di sekolah.80  

      Menurut Kusumawati mengutip pendapat dari Kotler dan Clarice 

mengatakan bahwa kepuasan adalah sebagai kinerja yang disengaja untuk 

menghasilkan kepuasan seseorang.81 Jika lembaga pendidikan mampu 

memenuhi kepuasan konsumen pendidikan maka akan berdampak positif 

bagi lembaga pendidikan itu sendiri. 

      Menurut Fitzsimmons dalam Ety Rochaety, dkk mengungkapkan 

bahwa layanan pendidikan dapat memberikan kepuasan bagi pengguna, 

dapat diketahui dengan cara membandingkan presepsi pelanggan atas 

                                                           
80 Istri Sulistyowati,”Perancangan dan Implementasi Aplikasi Berbasis SMS Gateway Sebagai 

Media Informasi Absen Siswa di SMP Negeri 1 Tambak”, Jurnal Telematika, Vol. 5, No. 1, Februari 

2012, 3. 
81 Andriani Kusumawati, Perilaku Konsumen dan Pemasaran Pendidikan Tinggi, Konsep dan 

Aplikasinya Dalam Penelitian, (Malang : UB Press, 2018, 32. 
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pelayanan yang diperoleh atau diterima secara nyata oleh mereka dengan 

pelayanan yang sesungguhnya diharapkan.82  

     Menurut parasuraman mengungkapkan bahwa kepuasan pelanggan 

menjadi landasan sistem layanan yang tanggap terhadap kebutuhan 

pelanggan, meminimalkan biaya dan waktu, serta memaksimalkan layanan 

terhadap dampak populasi sasaran.83 Dalam hal ini pendapat tersebut juga  

sama dengan pendapat Philip Kotler, mengungkapkan konsep kualitas 

layanan yang berkaitan dengan kepuasan ditentukan oleh lima unsur yang 

biasa dikenal dengan istilah kualitas layanan “RATER” (responsive, 

assurance, tangible, emphaty dan reliability). 

      Dalam memenuhi kebutuhan orang tua siswa terkait layanan absensi 

fingerprint berbasis sms gateway, maka perlu diperhatikan beberapa faktor 

yang memepengaruhi kepuasan orang tua siswa. Menurut Lupiyoadi dalam 

Irawan, mengungkapkan terdapat lima faktor dominan penentu kepuasan 

pelanggan, pelanggan disini adalah orang tua siswa, meliputi kualitas 

produk, pelayanan, emosional, harga, dan biaya.84 

     Oleh karena itu, penerapan layanan absensi fingerprint berbasis sms 

gateway ini akan berdampak pula bagi kepuasan orang tua siswa jika 

diterapkan di sebuah lembaga pendidikan. Dengan kata lain, layanan 

absensi fingerprint berbasis sms gateway akan memberikan kepuasan 

                                                           
82 Irwan Faizal,”Dampak Kualitas Pelayanan Jasa Pendidikan Terhadap Kepuasan Peserta Didik 

Pada Jurusan Keselamatan Penerbangan di STPI-CURUG, Jurnal Aviasi Langit Biru, Vol. 5 No. 

11, Juni 2012, 4. 
83 A, Parasuraman. (2001). The Behaviorial Consequenses of Service Quality, Jurnal of 

Marketing,Vol. 60 No. 2,  Januari 2001, 21. 
84 Irawan. H, 10 Prinsip Kepuasan Pelanggan, (Jakrta : Elex Media Komputindo, 2009), 10. 
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untuk orang tua siswa. Jika layanan absensi fingerprint ini mampu 

memenuhi syarat-syarat kualitas layanan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan pelanggan. 

D. Hipotesis 

      Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan 

yang masih belum sempurna.85 Hipotesis bisa juga disebut sebagai 

jawaban sementara dari sebuah penelitian.  

     Hipotesis membimbing peneliti dalam melaksanakan penelitian di 

lapangan baik sebagai objek pengujian maupun dalam pengumpulan data. 

Dengan adanya hipotesis penelitian menjadi jelas arah pengujiannya. Ada 

dua jenis}hipotesis yakni}hipotesis}alternative yang dilambangkan 

dengan}Ha yang}menunjukkan adanya}pengaruh antara}variabel X dan Y, 

sedangkan}hipotesis nol}dilambangkan}dengan Ho yangmenunjukkan 

tidak adanya pengaruh}antara variabel}X dan}Y.86 Berikut}adalah 

hipotesis}yang}dikemukakan}oleh}peneliti}pada}penelitian}ini : 

Ha         : Adanya pengaruh layanan absensi fingerprint berbasis sms 

gateway terhadap kepuasan orang tua siswa. 

Ho : Tidak adanya pengaruh layanan absensi fingerprint berbasis 

sms gateway terhadap kepuasan orang tua siswa 

      Dari kedua hipotesis tersebut salah satunya ada yang diterima dan ada 

                                                           
85 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik 

Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), 85. 
86 SuharsimiBArikunto, ProsedurBPenelitianBSuatuBPendekatanBPraktek, (Jakarta: BRineka Cipta, 
1997), 73-74. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

55 
 

yang ditolak. Jika Ha diterima otomatis Ho ditolak, begitu juga dengan 

sebaliknya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

     Berdasarkan judul yang diajukan peneliti yaitu “Pengaruh Layanan 

Absensi Fingerprint Berbasis SMS Gateway Terhadap Kepuasan Orang 

Tua Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik” maka jenis 

penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah proses menemukan pengetahuan yang menggunakan 

data yang berupa angka sebagai alat menemukan keterangan hal yang ingin 

diketahui.87 Di dalam}penelitian}kuantitatif}terdapat variabel yang akan 

dijadikan}bahan penelitian}yang harus}memiliki sebuah indikator}yang 

nantinya akan}dijadikan sebagai}alat ukur.88  

     Selain}adanya}variabel,adalamApenelitianAini juga mencantumkan 

hipotesis, karena}penelitian ini bertujuan untuk}mengukur}sejauh 

mana}ada atau}tidak adanya}pengaruh maka diperlukan jenis}data 

lapangan}dalam}wujud}kumpulan angka}agar dapat dihitung}secara 

pasti maka}dari itu peneliti}memunculkan}sebuah}hipotesis penelitian. 89 

B. Rancangan Penelitian 

     Penelitian}IiniAdilakukan}IuntukAmencariAIpengaruh variabel 

independenAdengan}variabel}dependen.AIDalamA}penelitianAAini 

                                                           
87 Margono, Metodelogi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1997), 105. 
88 SuryaniBHendrayani, MetodeBRisetBKuantitatif (TeoriBdanBAplikasiBpadaBPenelitianBBidang 
ManajemenBdan EkonomiBIslam, (Jakarta: BPT FajarBInterpratamaBMandiri, 2015), 109. 
89  Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo: Khazanah Ilmu Sidoarjo, 
2016), 107. 
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terdapat hubungan}causal yang}merupakan}hubungan adanya}sebab-

akibat dari}variabel satu}dengan variabel}lainnya, yang}berarti}pada X} 

(variabel bebas) akan mempengaruhi variasi}pada Y} (variabel}terikat).90 

Dalam}penelitian}ini}ada variabel : 

a. Variabel}independen/bebasN:NIvariabel}Nindependen}bisa juga 

disebutNsebagai}variabel}bebas. Variabel}ini yang menjadi sebab 

atauIImempengaruhiIsebuahIperubahanIatauItimbulnyaIIIIvariabel 

terikat.91 

b. Variabel}dependen/terikat : variabel ini bisa}juga disebut sebagai 

variabel terikat, dimana variabel}ini akan menimbulkan}akibat atau 

sesuatu}yang}dipengaruhi.92 

     Berdaskan penjelasan diatas, variabel}independen} (X) 

dalam}penelitian ini adalah}layanan absensi fingerprint berbasis sms 

gateway, absensi fingerprint berbasis sms gateway ini merupakan salah satu 

bentuk}layanan sistem informasi pendidikan}yang digunakan}untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen}pendidikan.  

a. Keandalan 

b. Keresponsifan 

c. Keyakinan 

                                                           
90 Suryani Hendrayani, Metode Riset ,120. 
91 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah), (Jakarta: 

Kharisma Putra Utama, 2012), 48. 
92 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 49. 
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d. Berwujud 

e. Empati 

Tabel 3.1 

Blueprint Layanan Absensi Fingerprint Berbasis SMS Gateway 

 

Variabel Aspek Indikator Butir 

Soal 

 

 

 

 

 

Layanan 

Absensi 

Fingerprint 

Berbasis 

Sms 

Gateway 

 

Keandalan 

Ketelitian 1 

Keahlian 1 

Kesesuaian Prosedur 1 

Keresponsifan Ketepatan Waktu 3 

 

 

 

 

Keyakinan 

Bekerja dengan 

Optimal 

1 

Kegiatan Sosialisasi 1 

Terjaminnya Kualitas 

Sarana 

1 

Pengontrolan 

/Pemeriksaan Sarana 

2 

Memiliki Standar 

Prosedur Yang Jelas 

1 

Berwujud Kecukupan Sarana 

yang disediakan 

 

2 

Empati Sikap Sopan dan 

Santun 

 

1 

      Sementara itu, variabel dependen/terikat (Y) dalam penelitian ini 

adalah kepuasan orang tua siswa, ada beberapa faktor yang dapat 

menentukan kepuasan, dan menjadi pengukur kepuasan orang tua siswa 

sebagai berikut : 

a. Kualitas Produk  

b. Kualitas Layanan 

c. Emosional 
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d. Harga 

e. Biaya 

Tabel 3.2 

 Blueprint Kepuasan Orang Tua Siswa 

 

Variabel Aspek Indikator Butir 

Soal 

Kepuasan 

Orang Tua 

Siswa 

Kualitas Produk Kualitas Siswa 

 

4 

Kualitas Layanan Kesesuaian dengan yang 

diharapkan 

 

5 

Emosional Keramahan, pengetahuan 

dan kecakapan 

 

4 

Harga Harga yang ditetapkan 

 

1 

Biaya Biaya Tambahan 

 

1 

      Hubungan antara variabel X dan variabel Y, dapat digambarkan  

 sebagaimana gambar di bawah ini:   

 

 

Ket:   

X  =  Layanan Absensi Fingerprint Berbasis SMS Gateway 

Y  =  Kepuasan Orang Tua Siswa 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

     Populasi merupakan kata yang digunakan untuk menyebutkan 

Y X 
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serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Oleh 

karena itu populasi penelitian adalah keseluruhan (universum) dari 

objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, 

udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga 

objek-objek ini dapat menjadi sumber penelitian.93 Populasi bisa juga 

disebut sebagai keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel 

merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.94  

      Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua siswa dari 

kelas X, XI, dan XII Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik, 

dikarenakan seluruh orang tua siswa merasakan pelayanan absensi 

fingerprint berbasis sms gateway. 

Tabel 3.3 

 Populasi Penelitian 

 

Kelas Jumlah 

X 340 

XI 332 

XII 334 

Total 1006 

 

2. Sampel Penelitian 

      Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilikii 

oleh populasi.95 Menurut Suharsimi Arikunto, apabila populasinya 

kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua tapi jika populasinya 

                                                           
93 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 109. 
94 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 173-174. 
95 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2011), 81. 
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besar maka dapat diambil antara 10 - 15% atau 20 - 25% atau lebih.96 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 15% dari 1.006 yaitu 151 

responden dari kelas X hingga kelas XII. 

Tabel 3.4 

Pembagian Sampel Dari Setiap Kelas 

 

Kelas  Jumlah Presentase Sampel 

X 340 15% 51 

XI 332 15% 50 

XII 334 15% 50 

Total 151 

 

3. Teknik Sampling 

      Teknik sampling merupakan cara pengamabilan sampel yang tepat 

untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.97 

Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini adalah sampel acak 

sederhana (Simple Random Sampling). Teknik simple random 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan 

peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel dan dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi tersebut.98 

     Pelaksanaan simple random sampling disebabkan anggota populasi 

penelitian ini dianggap homogen karena sampel yang diambil 

merupakan seluruh orang tua siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Sidayu Gresik. 

                                                           
96 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi IV, 134. 
97 Sugiono, MetodelPenelitianlPendidikanlPendekatanlKuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung 

: Alfabeta,l2010), 118. 
98 Sugiyono, MetodelPenelitianlKuantitatiflKualitatifldan R & D, 63. 
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D. JenismdanmSumbermDatamm} 

1. lJeniswDataw 

a. DatalPrimerww 

Datakiprimerwmerupakanmdatamyangldiambil,lidiolahwdan 

dikumpulkanllangsungldarilsumbernya.99wDatalUinildiambil

melaluilliiwawancarawmaupunwobservasidiyangnidilakukan

penelitilterhadaplobjeklyanggakangditeliti.lDalamlpenelitian 

iniwdatalyangliperlu diambilwadalah terkait}gambaran 

layanan}absensi}fingerprint berbasis}sms}gateway serta 

pengukuranlkepuasanlorangltua}siswaldilSekolahlMenengah

Atas Negeri}1 Sidayu Gresik. 

b. DatalSekunderww 

Datalsekunderjmerupakanjdataryangrdikumpulkan,ldiperoleh

danmdiolahkolehjpihakhlain.100llDalamlllpenelitianlinillyang

termasuk ke dalam}data sekunder}adalah profil dari}Sekolah 

Menengah Atas Negeri}1 Sidayu Gresik. 

2. Sumber Data 

     Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data tersebut dapat diperoleh dan memiliki kejelasan tentang 

                                                           
99 SuryaniIHendrayani,lMetode RisetlKuantitatifl(TeorildanlAplikasilpadaBPenelitianlBidang 
ManajemenldanBlEkonomi Islam, 171. 
100 SuryanilHendrayani,lMetodeBRisetlKuantitatif (TeoriBdanlAplikasiBpadalPenelitian Bidang 
ManajemenBdanlEkonomi Islam, 171. 
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bagaimana mengambil data tersebut.101 Dalam penelitian ini 

menggunakan sumber data sebagai berikut : 

a. lKepustakaanl 

Datalllllkepustakaanlllinijllpenelitilllmemanfaatkanllbeberapal

literature-literaturgterkaitgtopikgyangkdibahaskpeneliti. 

b. Lapangan 

Data yang didapat secara langsung dari penelitian lapangan 

yaitu dari : 

(1) Kepala TU (Tata Usaha) 

(2) Waka Kesiswaan 

(3) Operator Fingerprint Berbasis SMS Gateway 

(4) Dokumen dan beberapa catatan tentang kepuasan orang tua 

siswa 

(5) Profil atau gambaran umum lembaga serta gambaran umum 

pelaksanaan layanan absensi fingerprint berbasis sms 

gateway. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

     Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut 

                                                           
101 Vina Hervian dan Angky Febriansyah,”Tinjauan Proses Penyusunan Laporan Keuangan pada 

Young Entrepeneur Academy Indonesia Banfung”, Jurnal Riset Akuntasi, Vol. Vii No.2, Oktober 

2016, 4. 
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dapat diamati oleh peneliti.102 Metode ini digunakan untuk 

mengetahui kondisi lingkungan, geografis, keadaan masyarakat 

sekolah dan sarana prasarana sekolah, serta untuk mengetahui 

gambaran pelaksanaan layanan absensi fingerprint berbasis sms 

gateway di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik. 

2. Metode Wawancara 

     Teknik pengumpulan data dengan wawancara merupakan 

sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan responden atau orang yang diwawancarai.103 Peneliti sudah 

menyiapkan beberapa instrumen yang akan di tanyakan ke 

narasumber. Dalam hal ini peneliti memilih operator layanan 

absensi fingerprint berbasis sms gateway, ketua TU, serta waka 

kesiswaan sebagai narasumber dalam sesi wawancara ini. 

3. Metode Kuesioner atau Angket 

    Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

angket atau sering disebut dengan kuesioner (daftar pertanyaan). 

Metode angket atau keuesioner merupakan daftar pertanyaan yang 

disusun secara sistematis kemudian dikirimkan kepada responden 

untuk diisi.104 Metode ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway terhadap 

                                                           
102 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 144. 
103 Moh Nizar, Metode Penelitian, (Bandung : Ghalia Indonesia, 1999), 234. 
104 Burhan Bungin, Metodologi PenelitianKuantitatif, 122. 
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kepuasan orang tua siswa. 

4. Metode Dokumentasi 

     Metodeldokumentasiiadalahiimetode yang dilakukan untuk 

mencariidataiyangiberkaitanidengan variabel. Biasanya berupa 

surat resmi,mmemmori,mbuku harian, suratmkeputusanmdan lain 

sebagainya.105 Tujuan digunakan metode dokumentasi ini adalah 

bertujuan untuk memperoleh data dan foto yang dapat diperoleh di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik. 

Tabel 3.5 

 Data Informan dan Bentuk Data 

 

No Informan Bentuk Data 

 

1 

 

Kepala TU 

 

1. Profil Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Sidayu Gresik 

 

2. Data Struktur organisasi sekolah 

 

2 
 

Waka kesiswaan 

 

1. Data gambaran kepuasan 

orang tua siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 

Sidayu 

2. Data siswa kelas 10, 11, 

dan 12 di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 

Sidayu Gresik 

 

 

3 

 

Operator 

Fingerprint 

berbasis 

sms 

Gateway 

 

1. Data gambaran pelaksanaan 

layanan absensi fingerprint 

dan sms gateway 

2.    Rekap data absensi siswa  

3.    Tata aturan penggunaan 

fingerprint 

                                                           
105 Rest Kartika, Asas Metodelogi Penelitian (Sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah Demi 

Langkah Pelaksanaan Penelitian), (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), 73. 
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F. Instrumen Penelitian 

     Instrumentmpenelitianmmerupakanmalatmyangmdigunakanluntuk 

mencari,mmenggaliMdanmmengukurmdatampenelitian.106Instrumen 

penelitianmsangatmberperanmpentingmdalammmenentukanmkualitas 

penelitian. Instrumenmyangmdipakaimdalammpenelitianminimadalah 

sebagai berikut : 

1. Kuesionerrr  

Kuesionermmerupakanmseperangkatmpernyataan atau pertanyaan 

tertulismyangmdiberikanlkepadalrespondenluntukldijawab.107 

2. Skala 

Penelitianminimmenggunakanlskalallikert.lSkalallikert menurut 

Singaribunmadalahllsalahllsatullcarallyangllseringldipakailldalam 

pengukuranlkuesioner. Skala ini digunakan oleh para peneliti guna 

mengukur presepsi, sikap, ataupun pendapat seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.108 Skalallikert menurut 

Singaribunllmerupakanlsalahlsatulcaralyanglseringldipakailldalam 

pengukuranllkuesionerlldenganlllmenggunakanmempatmmkategori 

jawaban yaitu sangat setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RG), dan 

Tidak setuju (TS).109 

                                                           
106 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 151.  
107 Alwan dan Darmaji,”Faktor-faktor yang Mendorong Siswa MIA SMAN Mengikuti Bimbingan 

Belajar Luar Sekolah di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi, Jurnal Edufisika, Vol. 02 No. 01, Juli 

2017, 28. 
108 Alwa dan Darmaji,”Faktor-faktor yang Mendorong Siswa MIA SMAN Mengikuti Bimbingan 

Belajar Luar Sekolah di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi”, 29. 
109 DwilPriyanto,lMandirilBelajarlSPSSk(StatisticalkProduct ang ServiceiSolution)iuntukianalisis 

Data daniUji Statistik, (Yogyakarta :iMediakom, 2009), 10. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Validitas penelitian memiliki arti sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukaan 

fungsi ukurnya.110 Dalam hal ini peneliti menggunakan product 

moment pearson correlation dengan teknik analisis Bivariate 

pearson dalam aplikasi SPSS versi 25. Dengan uji ini akan 

diketahui valid atau tidaknya instrumen penelitian. Analisiskini 

dapatkdigunakankdengankcarakmengkorelasikankmasing-masing 

skorkitemkdengankskorltotal. Skorltotal diperoleh dari pejumlahan 

keseluruhanpitem.pRumusnyapadalahpsebagaipberikut:  

 

Keterangan : 

rix : Koefisienlkorelasilitem-totall(biavirate pearson) 

i : Skorliteml 

x : SkorlTotall  

n : BanyaknyalSubjekl  

Pengujian ini menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikasi 0,05. 

Dengan kriteria : 

                                                           
110 DwilPriyanto,lMandirilBelajarlSPSSk(StatisticalkProduct ang ServiceiSolution)iuntukianalisis 

Data daniUji Statistik, (Yogyakarta :iMediakom, 2009), 10. 
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a. Jika nilai hitung > r tabel, maka item soal angket tersebut 

dinyatakan valid. 

b. Jika nilai r hitung <  r  tabel, maka item soal angket tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reabilitas 

Reabilitaskmemilikikartiksejauhkmanakkhasilmsuatuml pengukuran 

dapatkdipercaya. Carakuntukkmengujikreliabilitaskdalam penelitian 

inikadalahkdengankujikstatistikkkCronbachlAlpham(α). Dinyatakan 

reliablelmjikalnilainCronbachkAlpham>m0,60.kUntukk mengetahui 

kuesionerltersebutlsudahlreliablelakanldilakukanlpengujilreliabilitas 

kuesionerkdengankbantuankkomputerkprogramkSPSS. 

3. Uji Skor Ideal 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan yang kedua, 

yaitu bagaimana layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik dan bagaimana 

kepuasan orang tua siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Sidayu Gresik. Maka peneliti menggunakan teknik skor ideal. Untuk 

rumusnya sebagai berikut : 

DP = 
𝑛

𝑁
X 100% 

Keterangan :  

DP = Deskriptif Presentase %  

n  = skor empirik (skor yang diperoleh)  
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N  = skor ideal (skor makasimal x butir instrument x jumlah 

responden)  

Dengan ketentuan kriteria presentasi adalah sebagai berikut :111 

76% - 100%  : Baik   

56% - 75% : Cukup 

40% - 55% : Kurang Baik   

Kurang dari 40% : Sangat Kurang Baik 

3. Uji Linearitas 

Ujikinipbiasanyapdigunakanpsebagaipprasyaratkkdalam analisis 

korelasilataulregresillinear.lDalamlSPSSlujilinilmenggunakanlTes 

forlLinearityldenganltaraflsignifikansil0,05.lJikalnilailsignifikansi 

kurangldarim0,05mmakamduamvariabelmdinyatakanl mempunyai 

hubunganmyangmlinear. 

4. Uji Normalitas 

Ujiknormalitasldigunakanlluntukmmengetahuimaapakahlpopulasi 

datakberdistribusikknormalmataumtidak.mDalammhalm ini akan 

digunakanmujimOnemSamplem Kolmogorov-Smirnovmkdengan 

menggunakanktaraflsignifikansil0,05lyangldinyatakanlbahwaljika 

datalberdistribusilnormallmakalsignifikasi lebih besarldari 5% atau 

0,05. 

3. Uji Regresi Linear 

Regresikjlinearksederhanakdidasarkankpadakjjhubungank kantara 

                                                           
111 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 246. 
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variabellindependenldan variabel dependen. Uji ini akan digunakan 

untuk mengetahui apakahkvaribelkbebaskmempengaruhikvariabel 

terikat.l 

  Ŷ = 𝑎 + 𝑏𝑋  

Keterangan:  

Ŷ =   subyekkdalamkvariabelkdependenkyangkdiprediksikan  

a =  hargakYkketikakhargakXk=k0k(harga konstan)  

b = angkakarahlataulkoefisienlregresi,lyanglmenunjukkanl angka 

      Peningkatankataupunmpenurunanmvariabelmdependenm yang 

didasarkankpadakperubahankvariabelkindependen.kBilak(+)karah 

garisknaik,kbilak(˗)karahkgariskturun.  

X =  subyek pada variabel independen yang memiliki nilai tertentu.  

      Uji regresi linear sederhana ini juga bisa dilakukan dengan 

menggunkan aplikasi SPSS 25. 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

      Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik merupakan satu-

satunya sekolah negeri ditingkat atas yang ada di wilayah Sidayu. Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik berdiri di desa Ngawen Kec. 

Sidayu Kab. Gresik pada tanggal 17 Juli 1984. Pada awal berdirinya, 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik belum memiliki gedung 

sekolah secara pribadi sehingga proses belajar mengajar dilakukan 

digedung SMP Negeri 1 Sidayu Gresik. Kepala sekolah yang pertama 

memimpin adalah R. Soetomo Harjomurtono. Dalam menjalankan 

tugasnya sebagai kepala sekolah, beliau dibantu oleh pak Slamet Suhardi 

yang menjabat sebagai WAKA kurikulum. Pak Slamet merupakan satu-

satunya guru yang berstatus PNS . 

      Selama 2 tahun Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik 

menempati gedung sekolah SMP Negeri 1 Sidayu Gresik, yang pada 

akhirnya pemerintah propinsi melalui KAKANDEP membeli tanah di desa 

Ngawen seluas kurang lebih 2 hektar. Kemudian tanah tersebut dipakai 

untuk mendirikan gedung Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik. 

Dan akhirnya, pada tanggal 10 Februari 1986 gedung Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Sidayu resmi didirikan di bumi Ngawen, di Jl. Pahlawan No. 

06 Sidayu Gresik 
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      Kepala sekolah yang paling lama memimpin Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Sidayu Gresik adalah R. Soetomo Harjomurtono dibanding 

dengan kepala sekolah lain. Kemudian tahun 2006 pada kepemimpinan  

Drs. Khoirul Huda Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik mulai 

dilirik dan diminati banyak masyarakat bahkan menjadi sekolah yang 

mengejutkan banyak kalangan dunia pendidikan dikarenakan prestasinya 

yang cukup membanggakan dan kualitasnya cukup baik , bahkan diakui 

oleh masyarakat sekitar sebagai sekolah favorit. 

2. Identitas Lembaga  

      Lembaga ini bernama Sekolah Menengah Negeri Atas 1 Sidayu Gresik 

yang bertempat di Jl. Pahlawan No. 06 Ngawen Sidayu Gresik. Adapun 

nomor telpon di lembaga ini (031) 3949011 dan (031) 3943696. Lembaga 

ini juga memiliki alamat website http://www.smansigres.sch.id jika ingin 

mencari informasi terkait lembaga tersebut maka dapat dicari dengan 

menggunakan alamat website tersebut. adapun email dari lembaga ini 

adalah, smansatusidayu@gmail.com. 

3. Visi Lembaga  

      Adapun visi dari lembaga Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu 

Gresik adalah “Menjadi Sekolah Mandiri Berbasis Mutu Dengan Nuansa 

Agamis Yang Berwawasan Lingkungan Dan Global”. 

 

 

 

http://www.smansigres.sch.id/
mailto:smansatusidayu@gmail.com
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4. Misi Lembaga  

      Untuk mewujudkan visi tersebut maka terbentuklah misi Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik adalah sebagai berikut : 

a. Mengembangkan kurikulum sekolah berdasarkan mutu dan potensi 

daerah. 

b. Menciptakan mutu proses pembelajaran yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis, dialogis, dan religius. 

c. Meningkatkan standart kompetensi lulusan yang signifikan. 

d. Meningkatkan mutu kinerja pendidikan dan tenaga kependidikan. 

e. Meningkatkan mutu sarana dan prasarana pendidikan. 

f. Menerapkan managemen berbasis sekolah secaa komprehensif. 

g. Menerapkan pembiayaan pendidikan yang sesuai dengan kemampuan 

masyarakat. 

h. Melaksanakan penilaian yang berkesinambungan dan beragam. 

5. Struktur Lembaga  

     Bagan yang menunjukkan struktur organisasi SMA Negeri 1 Sidayu  

Gresik terdapat pada lampiran skripsi. 

B. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Awal 

     Peneliti melakukan penelitian berdasarkan pengamatan di lapangan 

sewaktu berkunjung ke SMA Negeri 1 Sidayu untuk melaksanakan rencana 

program EXPO Campus. Sehingga pra observasi dilaksanakan setelah 

adanya program EXPO Campus selesai. Sedangkan persiapan penelitian 
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lainnya seperti pengajuan surat izin penelitian dilakukan pada tanggal 24 

Februari 2020. Dan pada tanggal tersebut peneliti mendapat persetujuan 

untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Sidayu. Sebelum peneliti 

melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti mengumpulkan beberapa 

literature untuk mendapatkan teori yang cocok dijadikan acuan penyusunan 

kuesioner.  

2. Penyusunan Skala 

    Penelitian kuantitatif harus memiliki skala sebagai acuan hal yang akan 

diukur. Skala tersebut dalam bentuk kuesioner. Sebelum kuesioner disusun, 

terlebih dahulu peneliti menetapkan format stimulus yang hendak 

digunakan dalam kuesioner. Penyusunan skala ini dilakukan untuk 

mengukur sebuah indikator. Format atau stimulus tersebut dijelaskan 

dalam bentuk blueprint skala. Beberapa indikator didapat dari rumusan 

mengenai aspek-aspek maupun dimensi-dimensi berdasarkaan teori yang 

dipaki oleh peneliti. Hasil akhir dari sebuah kuesioner (alat ukur) dalam 

penelitian ini disebut dengan skala. Bagian pertama memuat tentang 

layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway. Sedangkan bagian kedua 

memuat tentang kepuasan orang tua siswa. 

3. Pelaksanaan Penelitian 

     Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sidayu Gresik dengan jumlah 

responden 151 orang tua siswa. Dalam penyebaran angket dilakukan 

dengan online dikarenakan keadaan saat ini yang masih waspada dalam 

penyebaran COVID19.  
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Tabel 4.1 

Berikut adalah tabel pelaksanaan penelitian : 

 

Tanggal 

 

Pelaksanaan 

11 Mei 2020 Penyusunan kuesioner atau angket 

penelitian 

 

18 Mei 2020 Uji coba kuesioner atau angket 

penelitian 

 

19 Mei 2020 Persetujuan dan penyerahan link 

angket online 

 

20 Mei 2020 Pelaksanaan penelitian 

 

 

C. Uji Validitas dan Reabilitas  

1. Uji Validitas  

SepertikyangkdijelaskankpadakBabkkIIIkbahwakuji validitas ini untuk 

mengetahuilkapakahlkinstrumentlkyangmlldigunakanmpenelitikkvalid 

atau tidak.mDalamkhalkinikpenuliskmenggunakanlmanalisis Bivariate 

PearsonldalamlaplikasilSPSSl25.lPengujianlvaliditaslmenggunakan uji 

dualsisildenganltaraflsignifikasik0,05,mkriteriampengujiannyamadalah 

sebagai berikut : 

a. Jika Rhitun<Rtabel maka instrument atau item-item pernyataan 

berkorelasi signifikan terhadap skor total dinyatakan valid.  Dan jika 

Rhitung>Rtabel maka instrument atau item-item pernyataan tidak 

berkorelasi signifikan terhadap skor total dinyatakan tidak valid. 
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b. Nilai Rtabel dengan nilai N= 151; pada taraf signifikasi 5% atau 0.05 

maka dapat diketahui Rtabel = 0,159. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa jika Rhitung>Rtabel maka butir maka butir 

pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid, begitu juga 

sebaliknya. 

Hasil analisis uji validitas dapat disajikan sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

 Uji Validitas Variabel Layanan Absensi Fingerprint Berbasis 

Sms Gateway (X) 

 

Butir 

Pertanyaan 

Rhitung Rtabel Keterangan 

X.1 0,715 0,159 Valid 

X.2 0,658 0,159 Valid 

X.3 0,672 0,159 Valid 

X.4 0,681 0,159 Valid 

X.5 0,747 0,159 Valid 

X.6 0,769 0,159 Valid 

X.7 0,648 0,159 Valid 

X.8 0,749 0,159 Valid 

X.9 0,758 0,159 Valid 

X.10 0,683 0,159 Valid 

X.11 0,770 0,159 Valid 

X.12 0,542 0,159 Valid 

X.13 0,660 0,159 Valid 

X.14 0,746 0,159 Valid 

X.15 0,585 0,159 Valid 
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      Berdasarkankhasilkanalisiskujimvaliditasmdiatasmdapatldiketahui 

bahwakseluruhkbutirkpertanyaankyangkdisebarkmelaluikangketkpada 

variabelklayanankabsensikfingerprintkberbasismsmsmgateway (X) 

dinyatakankvalid. Karenakjumlah keseluruhan pertanyaan menandakan 

bahwa nilai Rhitung>Rtabel. Sehingga angket dapat digunakan dalam 

kegiatan penelitian. 

Tabel 4.3 

 Uji Validitas Variabel Kepuasan Orang Tua Siswa (Y) 

 

Butir 

Pertanyaan 

Rhitung Rtabel Keterangan 

Y1 0,654 0,159 Valid 

Y2 0,611 0,159 Valid 

Y3 0,587 0,159 Valid 

Y4 0,615 0,159 Valid 

Y5 0,686 0,159 Valid 

Y6 0,655 0,159 Valid 

Y7 0,613 0,159 Valid 

Y8 0,618 0,159 Valid 

Y9 0,591 0,159 Valid 

Y10 0,566 0,159 Valid 

Y11 0,554 0,159 Valid 

Y12 0,532 0,159 Valid 

Y13 0,434 0,159 Valid 

Y14 0,369 0,159 Valid 

Y15 0,544 0,159 Valid 
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     Berdasarkanjjhasiljjanalisisjjujijjvaliditasjjjdiatas dapat diketahui 

bahwamseluruhmbutirkpernyataankyangkdisebarkmelaluikangket atau 

kuesionerkpadakvariabelkkepuasankorangktuaksiswa (Y) adalahlvalid. 

2. Uji Reabilitas 

     UjikreabilitasksebagaimanakyangktelahmdijelakanmpadambabmIII 

bahwakujikinikdigunakanluntukhmegetahuikkonsistensimsebuahmalat 

ukurkyangkdigunakan.kApakahlhasilnyahtetaphsamagjika pengukuran 

tersebuthdiulang.hPenelitihdalamhhalhinikmenggunakan metodelalpha 

dalam SPSS 25. DinyatakanlreliablelljikalnilailCronbachlAlphal>l0,60. 

Tabel 4.4 

Hasil Analisis Uji Reabilitas Variabel Layanan Absensi 

Fingerprint Berbasis SMS Gateway (X) dan Kepuasan Orang Tua 

Siswa (Y) 

 

Variabel Nilai Alpha 

Cronbach 

Keterangan 

Layanan Absensi 

Fingerprint Berbasis 

SMS Gateway (X) 

 

 

0,921 

Reliabel 

Kepuasan Orang Tua 

Siswa  

0,857 Reliabel 

 

     Berdasarkan hasil analisa diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa angket atau kuesioner sebagai pengukuran dalam penelitian ini 

dikatakan reliabel karena lebih dari 0,60 sehingga dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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D. Penyajian Data  

1. Penyajian Data Mengenai Layanan Absensi Fingerprint Berbasis 

SMS Gateway di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik 

      Dataklyangkkdisajikankadalahkldataklmengenaikllayananklabsensi 

fingerprintkberbasiskksmskgatewayk(X)kberdasarkan hasil kuesioner. 

Sebelumkdianalisisklmakammterlebihmdahulumdatamdisajikan secara 

terperincimdihsetiapmbutirmsoalmsebagaimberikut:  

Tabel 4.5 

Soal 1 

Petugas melayani dengan teliti dan berusaha menghindari kesalahan 

X1 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid    1  

             2 

             3 

             4 

             Total 

1 

10 

58 

82 

151 

.7 

6.6 

38.4 

54.3 

100.0 

.7 

6.6 

38.4 

54.3 

100.0 

.7 

7.3 

45.7 

100.0 

     Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa petugas melayani degan teliti dan berusaha menghindari 

kesalahan. Terbukti dengan banyaknya respoden menjawab pada skala 

SS (sangat setuju) berjumlah 82 orang dan S (setuju) berjumlah 58 

orang. Dan hanya sebagian kecil yang memilih skla RG (Ragu-ragu) 

yaitu sebanyak 10 orang dan tidak setuju hanya 1 orang. 
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Tabel 4.6 

Soal 2 

Keahlian petugas dalam mengoperasikan mesin absensi dan komputer 

yang terhubung 

X2 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     1 

              2 

              3 

              4 

              Total 

2 

22 

69 

58 

151 

1.3 

14.6 

45.7 

38.4 

100.0 

1.3 

14.6 

45.7 

38.4 

100.0 

1.3 

15.9 

61.6 

100.0 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa petugas ahli dalam mengoperasikan mesin absensi dan komputer 

yang terhubung. Terbukti dengan banyaknya jumlah responden yang 

menjawab pada dengan skala SS (sangat setuju) berjumlah 58 orang dan 

S (setuju) berjumlah 69 orang. Dan ada 22 orang menjawab ragu-ragu 

dan hanya 2 orang yang menjawab tidak setuju. 

Tabel 4.7 

Soal 3 

Petugas melakukan pelayanan sesuai dengan prosedur yang ada 

X3 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     1 

              2 

              3 

              4 

              Total 

1 

26 

70 

54 

151 

.7 

17.2 

46.4 

35.8 

100.0 

.7 

17.2 

46.4 

35.8 

100.0 

.7 

17.9 

64.2 

100.0 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa petugas telah melaksanakan pelayanan sesuai dengan prosedur 

yang ada. Terbukti dengan banyaknya jumlah responden yang 
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menjawab pada dengan skala SS (sangat setuju) berjumlah 54 orang dan 

S (setuju) berjumlah 70 orang. Dan yang memilih skala RG (Ragu-ragu) 

yaitu sebanyak 26 orang serta hanya 1 orang yang memilih skala TS 

(tidak setuju).  

Tabel 4.8 

Soal 4 

Sekolah memberikan layanan absensi yang lebih praktis 

X4 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     2 

              3 

              4 

              Total 

9 

59 

83 

151 

6.0 

39.1 

55.0 

100.0 

6.0 

39.1 

55.0 

100.0 

6.0 

45.0 

100.0 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sekolah memberikan layanan absensi yang lebih praktis. 

Terbukti dengan banyaknya jumlah responden yang menjawab pada 

dengan skala SS (sangat setuju) berjumlah 83 orang dan S (setuju) 

berjumlah 59 orang. Dan hanya sebagian kecil yang memilih skla RG 

(Ragu-ragu) yaitu sebanyak 9 orang. 
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Tabel 4.9 

Soal 5 

Petugas selalu mengawasi ketepatan waktu pengiriman data absensi 

siswake orang tua setelah siswa melakukan fingerprint 

X5 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     1 

              2 

              3 

              4 

              Total 

3 

17 

70 

61 

151 

2.0 

11.3 

46.4 

40.4 

100.0 

2.0 

11.3 

46.4 

40.4 

100.0 

2.0 

13.2 

59.6 

100.0 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa petugas selalu mengawasi ketepatan waktu pengiriman data 

absensi siswa ke orang tua setelah siswa melakukan fingerprint. 

Terbukti dengan banyaknya jumlah responden yang menjawab pada 

dengan skala SS (sangat setuju) berjumlah 61 orang dan S (setuju) 

berjumlah 70 orang. Dan yang memilih skla RG (Ragu-ragu) yaitu 

sebanyak 17 orang serta 3 orang memilih skala TS (tidak setuju). 

Tabel 4.10 

Soal 6 

Kemampuan petugas untuk cepat tanggap terhadap keluhan yang 

disampaikan pelanggan 

X6 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     1  

              2 

              3 

              4 

              Total 

2 

9 

66 

74 

151 

1.3 

6.0 

43.7 

49.0 

100.0 

1.3 

6.0 

43.7 

49.0 

100.0 

1.3 

7.3 

51.0 

100.0 
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      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa petugas selalu cepat tanggap dalam menghadapi keluhan yang 

disampaikan pelanggan. Terbukti dengan banyaknya jumlah responden 

yang menjawab pada dengan skala SS (sangat setuju) berjumlah 74 

orang dan S (setuju) berjumlah 66 orang. Dan ada 9 orang menjawab 

skala RG (ragu-ragu), serta hanya 2 orang menjawab tidak setuju. 

Tabel 4.11 

Soal X.7 

Operator absensi fingerprint berbasis sms gateway bekerja dengan 

optimal  

X7 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     2 

              3 

              4 

              Total 

3 

62 

86 

151 

2.0 

41.1 

57.0 

100.0 

2.0 

41.1 

57.0 

100.0 

2.0 

43.0 

100.0 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa operator absensi fingerprint berbasis sms gateway bekerja 

dengan optimal. Terbukti dengan banyaknya jumlah responden yang 

menjawab pada dengan skala SS (sangat setuju) berjumlah 86 orang dan 

S (setuju) berjumlah 62 orang. Dan hanya sebagian kecil yang memilih 

skla RG (Ragu-ragu) yaitu sebanyak 3 orang. 
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Tabel 4.12 

Soal 8 

Sekolah selalu mengadakan sosialisasi tentang penyesuaian 

penggunaan absensi fingerprint berbasis sms gateway 

X8 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     1 

              2 

              3 

              4 

              Total 

1 

15 

76 

59 

151 

.7 

9.9 

50.3 

39.1 

100.0 

7 

9.9 

50.3 

39.1 

100.0 

.7 

10.6 

60.9 

100.0 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sekolah selalu mengadakan sosialisasi tentang penyesuaian 

penggunaan absensi fingerprint berbasis sms gateway. Terbukti dengan 

banyaknya jumlah responden yang menjawab pada dengan skala SS 

(sangat setuju) berjumlah 59 orang dan S (setuju) berjumlah 76 orang. 

Dan yang memilih skla RG (Ragu-ragu) yaitu sebanyak 15 orang serta 

yang memilih skala TS (tidak setuju) hanya 1 orang. 

Tabel 4.13 

Soal 9 

Petugas selalu memeriksa rekapan data absensi siswa setiap saat 

X 9 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     1  

              2 

              3 

              4 

              Total 

4 

32 

71 

44 

151 

2.6 

21.2 

47.0 

29.1 

100.0 

2.6 

21.2 

47.0 

29.1 

100.0 

2.6 

23.8 

70.9 

100.0 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa petugas selalu memeriksa rekapan data absensi siswa setiap saat. 
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Terbukti dengan banyaknya jumlah responden yang menjawab pada 

dengan skala SS (sangat setuju) berjumlah 44 orang dan S (setuju) 

berjumlah 71 orang. Dan ada 32 orang menjawab skala RG (ragu-ragu), 

serta ada 4 orang menjawab tidak setuju. 

Tabel 4.14 

Soal 10 

Sekolah menyediakan mesin absensi yang berkualitas dan tidak mudah 

rusak 

X10 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     1  

              2 

              3 

              4 

              Total 

2 

15 

68 

66 

151 

1.3 

9.9 

45.0 

43.7 

100.0 

1.3 

9.9 

45.0 

43.7 

100.0 

1.3 

11.3 

56.3 

100.0 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sekolah menyediakan mesin absensi yang berkualitas dan tidak 

mudah rusak. Terbukti dengan banyaknya jumlah responden yang 

menjawab pada dengan skala SS (sangat setuju) berjumlah 66 orang dan 

S (setuju) berjumlah 68 orang. Dan ada 15 orang menjawab skala RG 

(ragu-ragu), serta hanya 2 orang menjawab tidak setuju. 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

84 
 

Tabel 4.15 

Soal 11 

Petugas selalu memeriksa komputer dan jaringan yang terhubung 

dengan mesin fingerprint sebelum siswa datang ke sekolah untuk 

melakukan fingerprint 

X11 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     2 

              3 

              4 

              Total 

18 

73 

60 

151 

11.9 

48.3 

39.7 

100.0 

11.9 

48.3 

39.7 

100.0 

11.9 

60.3 

100.0 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa petugas selalu memeriksa komputer dan jaringan yang terhubung 

dengan mesin fingerprint sebelum siswa datang ke sekolah untuk 

melakukan fingerprint. Terbukti dengan banyaknya jumlah responden 

yang menjawab pada dengan skala SS (sangat setuju) berjumlah 60 

orang dan S (setuju) berjumlah 73 orang. Dan ada 18 orang menjawab 

skala RG (ragu-ragu). 

Tabel 4.16 

Soal 12 

Sekolah memiliki standar prosedur yang jelas 

X 12 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     1  

              2 

              3 

              4 

              Total 

5 

18 

79 

49 

151 

3.3 

11.9 

52.3 

32.5 

100.0 

3.3 

11.9 

52.3 

32.5 

100.0 

3.3 

15.2 

67.5 

100.0 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sekolah memiliki standar prosedur yang jelas. Terbukti dengan 
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banyaknya jumlah responden yang menjawab pada dengan skala SS 

(sangat setuju) berjumlah 49 orang dan S (setuju) berjumlah 79 orang. 

Dan ada 18 orang menjawab skala RG (ragu-ragu), serta hanya 5 orang 

menjawab tidak setuju. 

Tabel 4.17 

Soal 13 

Sekolah menyediakan mesin absensi dengan jumlah yang cukup 

memadai 

X13 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     1 

              2 

              3 

              4 

              Total 

2 

7 

61 

81 

151 

1.3 

4.6 

40.4 

53.6 

100.0 

1.3 

4.6 

40.4 

53.6 

100.0 

1.3 

6.0 

46.4 

100.0 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sekolah menyediakan mesin absensi dengan jumlah yang cukup 

memadai. Terbukti dengan banyaknya jumlah responden yang 

menjawab pada dengan skala SS (sangat setuju) berjumlah 81 orang dan 

S (setuju) berjumlah 61 orang. Dan yang memilih skla RG (Ragu-ragu) 

yaitu sebanyak 7 orang serta yang memilih skala TS (tidak setuju) hanya 

2 orang.  

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

86 
 

Tabel 4.18 

Soal 14 

Sekolah menyediakan mesin absensi yang memiliki tingkat akurasi 

yang tinggi 

X14 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     2 

              3 

              4 

              Total 

9 

71 

71 

151 

6.0 

47.0 

47.0 

100.0 

6.0 

47.0 

47.0 

100.0 

6.0 

53.0 

100.0 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sekolah menyediakan mesin absensi yang memiliki tingkat 

akurasi yang tinggi. Terbukti dengan banyaknya jumlah responden yang 

menjawab pada dengan skala SS (sangat setuju) berjumlah 71 orang dan 

S (setuju) berjumlah 71 orang. Dan yang memilih skala RG (Ragu-ragu) 

hanya 9 orang. 

Tabel 4.19 

Soal 15 

Petugas melayani dengan sikap sopan dan santun 

X15 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     1 

              2 

              3 

              4 

              Total 

3 

13 

73 

62 

151 

2.0 

8.6 

48.3 

41.1 

100.0 

2.0 

8.6 

48.3 

41.1 

100.0 

2.0 

10.6 

58.9 

100.0 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa petugas melayani dengan sikap sopan dan santun. Terbukti 

dengan banyaknya jumlah responden yang menjawab pada dengan skala 

SS (sangat setuju) berjumlah 62 orang dan S (setuju) berjumlah 73 
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orang. Dan yang memilih skala RG (Ragu-ragu) yaitu 13 orang serta 

yang memilih skala TS (tidak setuju) hanya 3 orang.  

2. Penyajian Data Mengenai Kepuasan Orang Tua Siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik 

      Datakyangkdisajikankadalahkdatakmengenaikkepuasankorangk tua 

siswal(Y)lberdasarkanmhasilmkuesioner.mmSebelummdianalisis maka 

terlebihkdahulukdatakdisajikanksecarakterperincikdiksetiapkbutirksoal 

sebagai berikut : 

Tabel 4.20 

Soal 1 

Saya puas karena siswa memiliki sikap disiplin yang tinggi 

Y1 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     1 

              2 

              3 

              4 

              Total 

2 

11 

66 

72 

151 

1.3 

7.3 

43.7 

47.7 

100.0 

1.3 

7.3 

43.7 

47.7 

100.0 

1.3 

8.6 

52.3 

100.0 

 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa orang tua siswa puas karena siswa memiliki sikap disiplin yang 

tinggi. Terbukti dengan banyaknya orang tua siswa/responden yang 

memilih skala SS (sangat setuju) berjumlah 72 orang dan S (setuju) 

berjumlah 66 orang. Dan ada 11 orang memilih skala RG (Ragu-ragu) 

serta ada 2 orang yang memilih TS (tidak setuju). Dikuatkan dengan 

wawancara yang dilakukan peneliti kepada Waka Kesiswaan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik bahwa memang semenjak 
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diterapkannya mesin absensi fingerprint, siswa selalu datang tepat 

waktu ke sekolah. 

Tabel 4.21 

Soal 2 

Saya puas karena siswa karena siswa selalu hadir di sekolah 

Y2 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     2 

              3 

              4 

              Total 

11 

60 

80 

151 

7.3 

39.7 

53.0 

100.0 

7.3 

39.7 

53.0 

100.0 

7.3 

47.0 

100.0 

 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa orang tua siswa puas karena siswa selalu hadir di sekolah. 

Terbukti dengan banyaknya orang tua siswa/responden yang memilih 

skala SS (sangat setuju) berjumlah 80 orang dan S (setuju) berjumlah 60 

orang. Dan hanya sebagian kecil yang memilih skala RG (Ragu-ragu) 

hanya berjumlah 11 orang. Dikuatkan dengan wawancara yang 

dilakukan peneliti kepada Waka Kesiswaan dan rekap data absensi 

sebelum dan sesudah diterapkannya fingerprint di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Sidayu Gresik. 
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Tabel 4.22 

Soal 3 

Saya puas sekolah memberikan layanan yang berkualitas untuk siswa 

Y3 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     2 

              3 

              4 

              Total 

10 

73 

68 

151 

6.6 

48.3 

45.0 

100.0 

6.6 

48.3 

45.0 

100.0 

6.6 

55.0 

100.0 

 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa orang tua siswa merasa puas dengan layanan yang diberikan 

untuk siswa. Terbukti dengan banyaknya responden/orang tua siswa 

banyak yang memilih skala SS (sangat setuju) berjumlah 68 orang dan 

S (setuju) berjumlah 73 orang. Dan hanya sebagian kecil yang memilih 

skala RG (Ragu-ragu) hanya berjumlah 10 orang.  

Tabel 4.23 

Soal 4 

Saya puas sekolah selalu memperbarui layanan yang diberikan sesuai 

dengan perkembangan saat ini 

Y4 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     1 

              2 

              3 

              4 

              Total 

1 

17 

53 

80 

151 

.7 

11.3 

35.1 

53.0 

100.0 

.7 

11.3 

35.1 

53.0 

100.0 

.7 

11.9 

47.0 

100.0 

 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa orang tua siswa merasa puas karena sekolah selalu memperbarui 

layanan yang diberikan sesuai dengan perkembangan saat ini. Terbukti 
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dengan banyaknya responden/orang tua siswa banyak yang memilih 

skala SS (sangat setuju) berjumlah 80 orang dan S (setuju) berjumlah 53 

orang. Dan hanya yang memilih skala RG (Ragu-ragu) hanya berjumlah 

17 orang, serta yang memilih TS (tidak setuju) ada 1 orang. 

Tabel 4.24 

Soal 5 

Saya puas lembaga mampu mempertahankan citra baik nama 

lembaganya 

Y5 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     2 

              3 

              4 

              Total 

12 

82 

57 

151 

7.9 

54.3 

37.1 

100.0 

7.9 

54.3 

37.1 

100.0 

7.9 

62.3 

100.0 

 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa orang tua siswa merasa puas karena sekolah mampu 

memepertahankan citra baik nama lembaganya. Terbukti dengan 

banyaknya responden/orang tua siswa banyak yang memilih skala SS 

(sangat setuju) berjumlah 57 orang dan S (setuju) berjumlah 82 orang. 

Dan hanya sebagian kecil yang memilih skala RG (Ragu-ragu) hanya 

berjumlah 12 orang.  
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Tabel 4.25 

Soal 6 

Saya puas dengan layanan informasi absensi yang diberikan karena 

bisa ikut serta dalam mengawasi siswa terkait kehadirannya di sekolah 

Y6 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     2 

              3 

              4 

              Total 

17 

83 

51 

151 

11.3 

55.0 

33.8 

100.0 

11.3 

55.0 

33.8 

100.0 

11.3 

66.2 

100.0 

 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa orang tua siswa puas dengan layanan informasi absensi yang 

diberikan karena bisa ikut serta dalam mengawasi siswa terkait 

kehadirannya disekolah. Terbukti dengan banyaknya responden yang 

memilih skala SS (sangat setuju) berjumlah 51 orang dan S (setuju) 

berjumlah 83 orang. Dan ada 17 orang yang memilih skala RG (Ragu-

ragu). Berdasarkan wawancara yag dilakukan peneliti saat peneliti 

memberikan angket kepada salah satu orang tua siswa, bahwa mereka 

sangat senang dan puas dengan diterapkannya fingerprint berbasis sms 

gateway karena orang tua siswa bisa ikut mengawasi kehadiran 

putra/putrinya di sekolah. 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

92 
 

Tabel 4.26 

Soal 7 

Saya puas terhadap sikap ramah dari para stakeholder/pegawai dalam 

memberi layanan  

Y7 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     2 

              3 

              4 

              Total 

9 

87 

55 

151 

6.0 

57.6 

36.4 

100.0 

6.0 

57.6 

36.4 

100.0 

6.0 

63.6 

100.0 

 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa orang tua siswa puas terhadap sikap para stakeholder dalam 

memberi layanan kepada orang tua siswa. Terbukti dengan banyaknya 

responden yang memilih skala SS (sangat setuju) berjumlah 55 orang 

dan S (setuju) berjumlah 87 orang. Dan hanya sebagian kecil yang 

memilih skala RG (Ragu-ragu) hanya berjumlah 9 orang.  

Tabel 4.27 

Soal 8 

Saya puas terhadap pengetahuan dan kecakapan pegawai dalam 

memberikan layanan 

Y8 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     2 

              3 

              4 

              Total 

20 

76 

55 

151 

13.2 

50.3 

36.4 

100.0 

13.2 

50.3 

36.4 

100.0 

13.2 

63.6 

100.0 

 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa orang tua siswa puas terhadap sikap para stakeholder dalam 
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memberi layanan kepada orang tua siswa. Terbukti dengan banyaknya 

responden yang memilih skala SS (sangat setuju) berjumlah 55 orang 

dan S (setuju) berjumlah 76 orang. Dan yang memilih skala RG (Ragu-

ragu) hanya berjumlah 20 orang.  

Tabel 4.28 

Soal 9 

Saya puas dengan layanan informasi yang diberikan sekolah untuk 

orang tua siswa 

Y9  

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     1 

              2 

              3 

              4 

              Total 

1 

10 

79 

61 

151 

.7 

6.6 

52.3 

40.4 

100.0 

.7 

6.6 

52.3 

40.0 

100.0 

.7 

7.3 

59.6 

100.0 

 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa orang tua siswa puas dengan layanan informasi yang diberikan 

sekolah untuk orang tua siswa. Terbukti dengan banyaknya responden 

yang memilih skala SS (sangat setuju) berjumlah 61 orang dan S (setuju) 

berjumlah 79 orang. Dan yang memilih skala RG (Ragu-ragu) 

berjumlah 10 orang, serta yang memilih TS (tidak setuju) ada 1 orang. 
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Tabel 4.29 

Soal 10 

Saya puas hubungan dengan sekolah menjadi lebih baik semenjak 

diterapkan layanan informasi absensi siswa 

Y10 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     1 

              2 

              3 

              4 

              Total 

2 

16 

82 

51 

151 

1.3 

10.6 

54.3 

33.8 

100.0 

1.3 

10.6 

54.3 

33.8 

100.0 

1.3 

11.9 

66.2 

100.0 

 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa orang tua siswa puas semenjak diterapkan layanan absensi siswa, 

hubungan orang tua dengan sekolah menjadi lebih baik. Terbukti 

dengan banyaknya responden yang memilih skala SS (sangat setuju) 

berjumlah 51 orang dan S (setuju) berjumlah 82 orang. Dan yang 

memilih skala RG (Ragu-ragu) berjumlah 16 orang, serta yang memilih 

TS (tidak setuju) terdapat 2 orang. 

Tabel 4.30 

Soal 11 

Saya puas dengan layanan yang diberikan sesuai dengan yang 

diharapkan 

Y11 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     2 

              3 

              4 

              Total 

7 

80 

64 

151 

4.6 

53.0 

42.4 

100.0 

4.6 

53.0 

42.4 

100.0 

4.6 

57.6 

100.0 
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      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa orang tua siswa puas terhadap layanan yang diberikan sesuai 

dengan yang diharapkan. Terbukti dengan banyaknya responden yang 

memilih skala SS (sangat setuju) berjumlah 64 orang dan S (setuju) 

berjumlah 80 orang. Dan yang memilih skala RG (Ragu-ragu) hanya 

berjumlah 7 orang. 

Tabel 4.31 

Soal 12 

Saya puas petugas menjalankan tugasnya dengan baik 

Y12 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     2 

              3 

              4 

              Total 

8 

73 

70 

151 

5.3 

48.3 

46.4 

100.0 

5.3 

48.3 

46.4 

100.0 

5.3 

53.6 

100.0 

 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa orang tua siswa puas petugas menjalankan tugasnya dengan 

sangat baik. Terbukti dengan banyaknya responden yang memilih skala 

SS (sangat setuju) berjumlah 70 orang dan S (setuju) berjumlah 73 

orang. Dan yang memilih skala RG (Ragu-ragu) berjumlah 8 orang. 
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Tabel 4.32 

Soal 13 

Saya puas petugas sangat menghormati pelanggan pendidikan 

Y13 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     2 

              3 

              4 

              Total 

12 

78 

61 

151 

7.9 

51.7 

40.4 

100.0 

7.9 

51.7 

40.4 

100.0 

7.9 

59.6 

100.0 

 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa orang tua siswa puas Saya puas petugas sangat menghormati 

pelanggan pendidikan. Terbukti dengan banyaknya responden yang 

memilih skala SS (sangat setuju) berjumlah 61 orang dan S (setuju) 

berjumlah 78 orang. Dan yang memilih skala RG (Ragu-ragu) 

berjumlah 12 orang. 

Tabel 4.33 

Soal 14 

Saya puas dengan harga yang dikeluarkan sesuai dengan kualitas 

layanan yang diberikan 

Y14 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     2 

              3 

              4 

              Total 

2 

87 

62 

151 

1.3 

57.6 

41.1 

100.0 

1.3 

57.6 

41.1 

100.0 

1.3 

58.9 

100.0 

 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa orang tua siswa puas dengan harga yang dikeluarkan sesuai 

dengan kualitas layanan yang diberikan. Terbukti dengan banyaknya 
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responden yang memilih skala SS (sangat setuju) berjumlah 62 orang 

dan S (setuju) berjumlah 87 orang. Dan yang memilih skala RG (Ragu-

ragu) berjumlah 2 orang. 

Tabel 4.34 

Soal 15 

Saya puas terhadap biaya tambahan untuk program baru yang sangat 

rendah 

Y15 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     2 

              3 

              4 

              Total 

1 

60 

90 

151 

.7 

39.7 

59.6 

100.0 

.7 

39.7 

59.6 

100.0 

.7 

40.4 

100.0 

 

      Berdasarkan hasil output di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa orang tua siswa puas terhadap biaya tambahan untuk program 

baru yang sangat rendah. Terbukti dengan banyaknya responden yang 

memilih skala SS (sangat setuju) berjumlah 90 orang dan S (setuju) 

berjumlah 60 orang. Dan yang memilih skala RG (Ragu-ragu) hanya 

berjumlah 1 orang. 

3. Penyajian Data Mengenai Pengaruh Layanan Absensi Fingerprint 

Berbasis SMS Gateway di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu 

Gresik 

      Dalammsuatumpenelitianmterdapatmlkbeberapakkteknikkkkdalam 

mengumpulkankdata.hDataltersebutlsebagailpenunjanglkeabsahan data 

penelitian,ldisinillpenelitilljugallmenggunakanllmetodelllobservasildan 

wawancara.mSebelumlangketkataujkuesionerkdisebarkk maka terlebih 
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dahululkpenelitikmelakukankkobservasikkdikklapangan.llkHalkkkkini 

dilakukanluntuklmengetahuilkondisikdillapanganldankdapat digunakan 

pulakuntukkmenunjangjkualitasjangketjyangkakankdisebarkanlkepada 

respondenjpenelitian.  

      Berdasarkanmobservasimldilapangan,lmmakamnpeneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kondisi layanan absensi fingerprint berbasis sms 

gateway tergolong cukup baik. Terbukti dengan jumlah mesin absensi 

yang cukup memadai serta operator fingerprint berbasis sms gateway 

yang selalu bekerja optimal dalam memberikan layanan tersebut. 

dibuktikan dengan wawancara yang dilakukan peneliti kepada Kepala 

TU bahwasanya : 

      “ Disini mbak, ada 6 buah mesin absensi fingerprint dengan total 

siswa 1.006 yang mana semua mesin absensi bisa digunakan untuk 

seluruh siswa dan tidak dibagi per kelas, jadi tidak sampai antri-antri 

kalau siswa mau absen” . 

      Begitupun dengan pernyataan dari Operator Fingerprint yang 

menyatakan bahwa        

      “Saya selalu standbay di sekolah pukul 05.30 untuk menyiapkan 

komputer yang tersambung dengan mesin absensi fingerprint, soalnya 

jika komputer tidak menyala otomatis mesin absensi juga tidak bisa 

berfungsi selain itu saya juga selalu mengecek data absensi yang masuk 

apakah data absensi tersebut sudah terkirim ke nomor orang tua siswa 

apa belum” 
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      Layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway terbukti sudah 

cukup baik. Dilihat dari jumlah mesin absensi yang sudah memadai serta 

operator fingerprint yang sudah bekerja dengan optimal. Dengan 

demikian akan timbul rasa kepuasan orang tua siswa yang ditunjukkan 

dengan adanya sikap orang tua siswa dalam menanggapi layanan yang 

ada di sekolah, merekomendasikan sekolah tersebut kepada calon 

konsumen pendidikan, serta mengapreasiasi sekolah yang 

disampaikannya melalui sms. Dibuktikan dengan wawancara yang 

dilakukan peneliti kepada Waka Kesiswaan bahwasanya 

      “ Dulu mbak waktu Sebelum diterapkannya layanan absensi 

fingerprint berbasis sms gateway masih banyak siswa yang sering 

datang terlambat masuk sekolah dan ada juga yang sampai bolos 

sekolah yang mana kondisi tersebut tidak diketahui oleh orang tua 

siswa. Sehingga banyak dari orang tua siswa mengeluhkan masalah 

tersebut. Tetapi semenjak diterapkannya layanan absensi fingerprint 

berbasis sms gateway hingga sekarang ini, sudah tidak ada lagi laporan 

keluhan dari orang tua siswa terkait absensi kehadiran siswa di 

sekolah”.   

      Kemudian dilanjut lagi oleh pernyataan Operator Fingerprint 

bahwasanya        

      “Banyak dari orang tua siswa yang mengirimkan sms kepada wali 

kelas siswa dengan isi pesan yang positif dalam menanggapi layanan 

yang diterapkan disini, ada juga yang mengirim pesan saat  absensi 
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masuk ke nomor orang tua siswa. Mereka membalas dengan ucapan 

terimakasih, ada juga yang menjawab siap matur nuwun atas 

informasinya dll. Mereka tidak tau kalau informasi absensi lewat sms 

itu merupakan sms otomatis” 

      Kepuasan orang tua siswa bisa dibuktikan juga dengan pernyataan 

dari orang tua siswa itu sendiri. Disini peneliti mewawancarai salah satu 

dari orang tua siswa ketika peneliti menguji angket, orang tua siswa ini 

yaitu bu Fadila yang merupakan ibu dari siswa kelas XII Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik, bahwasanya  

      “Saya merasa puas mbak dengan pelayanan yang ada di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik karena disini layanan yang 

diberikan sesuai dengan kemajuan teknologi yang ada sekarang ini, 

seperti layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway itu. Disekolah 

lain masih belum ada yang menerapkan sehingga saya 

merekomendasikan Sekolah tersebut kepada tetangga-tengga saya yang 

anakanya akan memasuki tingak SMA”. 

E. Analisis 

      Analisis ini berisi tentang analisa terkait layanan absensi fingerprint 

berbassis sms gateway di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik, 

kepuasan orang tua siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu 

Gresik dan Pengaruh layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway 

terhadap keuapasan orang tua siswa di Sekolah Negeri 1 Sidayu Gresik. 
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1. Analisa Mengenai Layanan Absensi Fingerprint Berbasis Sms 

Gateway  

      Berdasarkankdatakkuesionerkmakakpenelitikmenganalisak terkait 

variabelmLayananlabsensilfingerprintlberbasislsmslgatewayl(X)llialah 

menggunakanllskormideal.kUntuklkmenggunakanlkskorklidealklmaka 

diperlukanllrumus :  

DP = 
𝑛

𝑁
x100% 

Keterangan : 

DP  = deskriptiflpresentasel%l 

n  = skorlempirikl(skorlyangldiperoleh) 

N  =lskorlideall(skorlmaksimallxlbutirllinstrument xljumlah 

responden) 

Tabel 4.35 

Skor Ideal Layanan Absensi Fingerprint Berbasis SMS Gateway 

 

Skor Empirik (n) Skor Ideal (N) 

7.510 4x15x151 = 9.060 

 

      Dengan demikian pada variabel layanan absensi fingerprint 

berbasis sms gateway (X) dapat dihitung : 

DP = 
7.510

9.060
𝑋100% 

 = 0,828 X 100% 

 = 82,8 % 
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Dengan ketentuan kriteria presentase adalah sebagai berikut :112 

76% - 100%  : Baik   

56% - 75%  : Cukup   

40% - 55%  : Kurang Baik   

Kurang dari 40% : Sangat Kurang Baik   

      Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan absensi fingerprint 

berbasis sms gateway di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik 

dapat dikategorikan baik. 

       Sehingga dapat dikatakan bahwa sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh  Philip Kotler mengenai kualitas layanan yaitu 

tangible, keresponsifan, keandalan, keyakinan dan empati di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik sudah dilaksanakan dengan baik. 

2. Analisis Mengenai Kepuasan Orang Tua Siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik 

      Berdasarkankdatakkuesionerkmakakpenelitikkmenganalisak terkait 

variabelkkepuasankorangktuaksiswakk(Y)mialahmmenggunakanllskor 

ideal.lUntuklmenggunakanlskorlideallmakaldiperlukanlrumus :  

DP = 
𝑛

𝑁
x100% 

Keterangan : 

DP  = deskriptifKpresentaseK% 

n  = skorkempirikk(skorkyangkdiperoleh) 

                                                           
112 SuharsimikArikunto,kProsedurkPenelitiankSuatukPendekatankPraktek, (Jakartajjjj:jjRhineka 

Cipta 2006), 246. 
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N  = skorkidealk(skorkmaksimalkxkbutirkinstrumentkx jumlah 

responden) 

Tabel 4.36 

Skor Ideal Layanan Absensi Fingerprint Berbasis SMS Gateway 

 

Skor Empirik (n) Skor Ideal (N) 

7.597 4x15x151 = 9.060 

           Dengan demikian pada variabel kepuasan orang tua siswa (Y) dapat 

dihitung : 

DP = 
7.597

9.060
𝑋100% 

 = 0,838 X 100% 

 = 83,8 % 

Denganlketentuanlkriterialpresentaseladalahlsebagailberikut :113 

76%l-l100%  :lBaikl   

56%l-l75%  :lCukupl  

40%l-l55%  :lKuranglBaik   

Kurangldaril40%  :lSangatlKuranglBaik   

      Sehinggakdapatkdisimpulkankbahwakkepuasankorangktuaksiswa di 

SekolahkMenengahkAtaskNegeri 1 Sidayu Gresik dapat dikategorikan 

baik atau orang tua siswa puas 

        Sehingga dapat dikatakan bahwa sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh  Philip Kotler mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan pelanggan yaitu kualitas produk (siswa), 

                                                           
113 SuharsiminArikunto,lProsedurlPenelitianlSuatulPendekatanlPraktek, (Jakarta : RhinekalCipta 

2006), 246. 
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kualitas layanan, emosional, harga dan biaya di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Sidayu Gresik sudah dilaksanakan dengan baik.  

      Jadilberdasarkanlhasillanalisaldiatasldapat ditarik kesimpulan bahwa 

angketmataumkuesionermyangmdigunakanmsebagailpengukuran dalam 

penelitianldikatakanlreliabellsehinggaldapatldi gunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 

3. Analisis Mengenai Pengaruh Layanan Absensi Fingerprint 

Berbasis SMS Gateway Terhadap Kepuasan Orang Tua Siswa di 

Sekolah Menengah tas Negeri 1 Sidayu Gresik 

      Adapun untuk mengetahui pengaruh layanan absensi fingerprint 

berbasis sms gateway terhadapkkepuasankorangktuaksiswakdilSekolah 

MenengahkAtaskNegerik1kSidayukGresik,kmakalterlebihldahulu akan 

melakukankuji-ujiksebagaikberikut :  

a. Uji Linearitas  

Uji linearitas berfungsi untuk mengetahui bentuk hubungan variabel 

bebas dengan variabel terikat.jDalamjSPSSjujijinilmenggunakan Tes 

forlLinearityldenganltarafjsignifikansim0,05.mSyaratnyamjikalnilai 

signifikansilkurangldaril0,05lmakalvariabelldinyatakanlmempunyai 

hubunganlyang linear. 
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Tabel 4.37 

Hasil Analisis Uji Linearitas SPSS Versi 25 

ANOVA Table 

 Surn of 

squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

 

2286.384 

 

 

 

1843.139 

 

 

443.244 

 

 

2003.987 

4290.371              

27 

 

 

 

1 

 

 

26 

 

 

123 

150 

84.681 

 

 

 

1843.139 

 

 

17.048 

 

 

16.293 

5.198 

 

 

 

113.128 

 

 

1.046 

.000 

 

 

 

.000 

 

 

.415 

     Berdasarkanmtabelmdiatasmdapatmdisimpulkanmbahwamllnilai 

signifikansildeviationlfromlllinearitym(nilaimsignifikansi)m adalah 

0.415.Halltersebutlberartinnilainsignifikansimyangmdiperolehllebih 

besar dari 0.05. Denganmdemikianmdiperolehmkeputusanmbahwa 

terdapatjhubungannyangmlinearmantarajlayananjabsensijfingerprint 

berbasisjsmsjgatewayjdenganjkepuasanjorangjtuansiswa.mSehingga 

datajinijdapatjdigunakanjkejdalaamjujijregresi. 

b. Uji Normalitas  

Ujilinildigunakanluntuklmengetahuilapakahlpopulasildatalyanglkita 

ambillberdistribusilnormallataulmltidak. DalamlSPSS menggunakan 

ujimOnenSamplemKolmogorov-Smirnov.mDenganlsyaratljikaldata 

Total 

Within Groups 

Deviation 

from 

Linearity 

Linearit

y 

(Com

bined

) 

Between 

Groups 

Layanan 

Absensi 

Fingerpri

nt 

Berbasis 

SMS 

Gateway 

* 

Kepuasan 

Orang 

Tua 

Siswa 
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berdistribusillllnormallmakamsignifikansimllebihlmbesarmdarill5% 

atau 0.05.114 

Tabel 4.38 

Hasil Analisis Uji Normalitas SPSS Versi 25 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 

Normal  

Parametersa.b    

 

Most Extreme  

Differences 

 

 

 

Test Statistic 

Asymp. Sig.(2-tailed)   

151 

.0006753 

1.01621694 

 

.064 

.056 

-.064 

 

 

.064 

.200c.d 

 

a. Test distribution is Normal 

 

     Berdasarkanlltabellldiataslldiperolehlllhasil nilai signifikansi 

sebesar 0.200. halltersebutlberartimnilaimmsignifikansimhasil 

perhitunganmlebihmbesarmdarim0.05.mdengan demikian diperoleh 

keputusanmbahwannilainresidualmberdistribusimnormal.lSehingga 

denganlhasillinildapatldilakukanlketahaplselanjutnyalyaknilanalisis 

regresi. 

c. UjilRegresilLinearlSederhana 

Ujilinillakanlldigunakanlluntukllmengetahuillapakahlvariabellbebas 

menpengaruhilvariabellterikat.lDalamlhallinilpenelitilmenggunakan 

SPSS versi 25 padalujilregresi.lBerikutladalahlhasilnya : 

                                                           
114 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Statistical Product and Service Solution) Untuk Analisis 

Data dan Uji Statistik, 28. 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 
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Tabel 4.39 

Hasil Analisis Uji Regresi Linear Sederhana SPSS Versi 25 

 

 

 

a. Predictors : (Constant), Layanan Absensi Fingerprint Berbasis 

SMS Gateway 

 

     BerdasarkanloutputlSPSSltersebut diperoleh koefisien determinasi 

(R Square)lsebesarm0,430lyanglmengandung artilbahwallpengaruh 

variabellbebasll(layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway) 

terhadap variabel terikat (kepuasan orang tua siswa) adalah sebesar 

43,0 %. 

Tabel 4.40 

HasillAnalisislUjilRegresilLinearlSederhanalSPSSlVersil25 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

 

1843.139 

      2447.232 

4290.371 

1 

149 

150 

1843.139 

 16.424 

112.220 .000b 

a. Dependent Variable : Kepuasan Orang Tua Siswa 

b. Predictor : (Constant), Layanan Absensi Fingerprint Berbasis 

SMS Gateway  

 

     BerdasarkanlloutputmSPSSmtersebutmdiketahuimbahwamtingkat 

signifikansilsebesarl0,00,lsehinggalangkaltersebut 0,00<0.05. dengan 

demikianldapatlldinyatakanlladallpengaruhllvariabelllayananlabsensi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .655a .430 .426 4.053 

Total 

Residual 

Regression

l 

1 
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fingerprint berbasis sms gateway (X) terhadap kepuasan orang tua 

siswa (Y). 

Tabel 4.41 

Hasil Analisis Uji Regresi Linear Sederhana SPSS Versi 25 

 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient 

 

 

T 

 

 

Sig. 
B Std. 

Error 

Beta 

 

25.559 

 

.498 

2.360 

 

.047 

 

 

.655 

10.831 

 

10.593 

.000 

 

.000 

a. Dependent Variable : Kepuaasan Orang Tua Siswa 

     Dari hasil diataslmakamdapatmdiketahuimpersamaanmregresinya 

adalahlsebagailberikut :  

Y = a+Bx 

Y = 25.559+ 0,498X 

Halltersebutldapatldiartikanlbahwamnilaimkonstantalsebesarll25.559 

yangllberartillnilaillkonsistenllvariabellllayananllabsensillfingerprint 

berbasisllsmsllgatewaylladalahllsebesarl25.559.lsedangkanlkoefisien 

regresillXlladalahllsebesarll0.498miyangmberarti bahwa setiap 

penambahanm1%lnilaimlayananmabsensilfingerprintllberbasislllsms 

gateway, maka nilai kepuasan orang tua siswa bertambah sebesar 

0.498.mKoefisienmregresil tersebutmbernilailpositif,lsehinggaldapat 

Layanan 

Absensi 

Fingerprint 

Berbasis 

SMS 

Gateway 

(Constant) 1 
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dikatakanllbahwallarahllpengaruhmvariabelmXmterhadaplvariabel Y 

adalahmpositif. 

Denganmdemikianmdapatmdilakukanmpengambilanl keputusan 

dalamlujilregresillinearlsederhanaladalahlsebagailberikut : 

1. Berdasarkanlmnilaillsignifikansilldarillabelmcoefficiens diperoleh 

nilailsignifikansillsebesarl0,00l<l0,05lsehinggaldapat disimpulkan 

bahwalvariabellllayananlabsensilfingerprintlberbasislsmslgateway 

(X) berpengaruhlterhadaplvariabellkepuasanlorangltualsiswall(Y) 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sidayu Gresik. 

2. Berdasarkanlnilailtl:ldiketahuilnilailthitunglsebesarll10.593ll>lllttabel 

sebesarm1.65514,lsehinggamdapatmdisimpulkanlbahwallvariabel 

layananlabsensilfingerprintlberbasislsms gateway (X) berpengaruh 

terhadap variabelmkepuasanmorangmtuamsiswam(Y) di Sekolah 

MenengahmAtasmNegerim1mSidayumGresik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulannnnnn 

     Setelahipenelitiimengadakanibeberapailangkahipenelitian,imenyajikan, 

memaparkaniidanimenganalisa data-data hasilmpenelitian dimlapangan 

denganmjudulmPengaruhmLayanan Absensi Fingerprint Berbasis SMS 

Gateway terhadap KepuasanmOrangmTuamSiswamdimSekolah Menengah 

AtasaNegeria1aSidayuiGresik.iMakaidiperolehibeberapaikesimpulaniyaitu 

sebagai berikut : 

1. Penerapan layanan absensi fingerprint berbasis sms gateway di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1ASidayuAGresikAsudahAditerapkanAdan 

dilaksanakanAdenganlbaik.mHallinildibuktikanldengan hasil kuesioner 

dan skala yang menunjukkan bahwa berdasarkan perhitungan yang 

menggunakanltekniklanalisislprosentasilmenunjukkanllangka 82,8%. 

Halltersebutljikaldikategorisasikanldenganlinterval 76%-100% maka 

tergolonglbaik.llSehinggaldapatlNditarikl kesimpulanlNbahwallayanan 

absensi fingerprint berbasis sms gateway di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Sidayu Gresik tergolong baik. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa petugas melakukan tugasnya dengan baik. Hal ini 

sesuai dengan teori Philip Kotler mengenai kualitas layanan yaitu, 

keandalan, keyakinan, keresponsifan, empati, dan berwujud telah 

diterapkan dengan baik. 

2. KepuasanlorangltualsiswaldilSekolahlMenengahlAtas Negeri 1 Sidayu 

Gresik jugaisudahitergolongiicukupiibaik.iiHaliiniidibuktikanidengan 
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hasillkuesionerldanmskalamyangmmenunjukkanmbahwamberdasarkan 

perhitunganmiyangmimenggunakanmiteknikiiiiimanalisismiprosentase 

menunjukkanlangkam83,8%. Halltersebutljikaldikategorikanldengan 

interval 76-100% maka tergolong baik. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulanlbahwaikepuasanlorangltuallsiswalldillSekolahllMenengah 

AtasllNegeril1lSidayulGresikltergolongmbaikmpula. Hal ini sesuai 

dengan teori Philip Kotler mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi  

kepuasan pelanggan, yaitu kualitas produk, kualitas layanan, emosi, 

harga dan biaya sudah diterapkan dengan baik.  

3. Berdasarkaniteoriidanihasilidariianalisisidataitentangipengaruh layanan 

absensilfingerprintlberbasisssmslgatewaylterhadaplkepuasanlorangl tua 

siswaldilSekolahlMenengahlAtaslNegerill1lSidayujGresikjjdijjperoleh 

hasilldeterminasil (R Square)lsebesarl0,430,myanglmengandungmarti 

bahwalpengaruhlvariabellbebasl(layananlabsensilfingerprintllberbassis 

smslgateway)llterhadapllvariabelllterikatll(kepuasanlloranglltualsiswa) 

adalahlsebesarl43,0%.lSelebihnyalsebesarll57,0%lladalahlldipengaruhi 

olehlvariabelllain.lKemudianldiketahuillpulallhasillltingkatllsignifikasi 

sebesarll0,00,lsehinggallangkalltersebutl0,00<0,05.llDenganlldemikian 

dapatlldinyatakanladalpengaruhllvariabellllayananllabsensillfingerprint 

berbasisllsmslgatewayll(X)llterhadapllkepuasanmorangltuallsiswal(Y). 

Persamaanlyangldihasilkanlberdasarkanlrumuslregresillinear sederhana 

adalah Y = 25.559+ 0,498X yanglberartilnilailkonstantallsebesar 25.559 

sedangkanlregresilXlladalahllsebesarl0,498lyangllberartilbahwalsetiap 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

112 
 

penambahanl1%lnilaillayananlabsensi fingerprint berbasis sms gateway 

bertambahlsebesarl0,498.lKoefisiensilregresiltersebutllbernilaillpositif, 

sehinggalldapatldikatakanlbahwalarahlpengaruhllvariabelllXllterhadap 

variabellYladalahlpositif.mDenganlldemikianllHallditerima,llsehingga 

dapatlditariklkesimpulanlbahwalllayananllabsensillfingerprintlberbasis 

smslgatewayllmempunyaillpengaruhllyangmlsignifikanmmdanl positif 

terhadapllkepuasanlorangltualsiswaldilSekolahlMenengahlAtaslNegeri 

1 Sidayu Gresik sebesar 43,0%. 

B. Saran 

Mengaculpadalkesimpulanldiatas,lmakalpenelitilmemberikalsaranlsebagai 

bahanlpertimbanganldanlperbaikan.lDiantaranyaladalah : 

1. Hendaknya pihak lembaga pendidikan lebih meningkatkan layanan 

absensi fingerprint berbasis sms gateway dengan mengacu pada ciri-ciri 

kualitas layanan. Meski jika dirasa sudah baik, lembaga pendidikan 

harus tetap selalu mengawasi berjalannya layanan absensi fingerprint 

berbasis sms gateway tersebut, karena dengan layanan yang baik maka 

konsumen akan merasakan kepuasan yang lebih. 

2. Seluruhianggotai(pegawai)ilembagaidiiSekolahiMenengah Atas Negeri 

1 Sidayu Gresik harus lebih meningkatkan layanan informasi untuk 

orang tua siswa, dan selalu berdiskusi terkait kebutuhan pelanggan. 

Agar hubungan sekolah dengan orang tua bisa menjadi kuat dan lebih 

dekat.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

113 
 

3. Seluruh orang tua siswa (responden) sebagai penerima layanan dapat 

bertindak sebagai evaluator terhadap kinerja petugas petugas demi 

tercapaianya/terciptanya pelayanan pendidikan yang baik. Serta orang 

tua siswa berhak dalam menyampaikan keluhan, saran maupun apa yang 

mereka harapkan untuk  lembaga. 
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